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yang dipelajari dalam pelatihan kemudian 
diimplementasikan dalam pengembangan 

SIMRS agar antarmuka sistem menjadi 

lebih intuitif, responsif, dan adaptif terhadap 

kebutuhan pengguna lapangan 
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karyawan yang baik maka organisasi itu 

mampu   menjaga   eksistensinya   serta 

mendukung kesuksesan dalam meraih 

tujuan yang diharapkan. 
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Sistem iDRG menuntut pemahaman 

menyeluruh mengenai alur pelayanan, 

koding diagnosis dan tindakan, serta 

standar biaya yang terintegrasi antarunit 

kerja. Hal ini berarti bahwa keberhasilan 

implementasi iDRG tidak dapat dicapai oleh 

satu individu atau profesi saja, melainkan 
harus melalui koordinasi yang solid antara 

dokter, perawat, petugas rekam medis, 

farmasi, keuangan, hingga tim casemix dan 

manajemen rumah sakit. 

 

Dalam konteks rumah sakit, transformasi 
digital bukan sekadar implementasi 

perangkat lunak, melainkan menyangkut 

perubahan budaya kerja, efisiensi proses, 

dan penguatan tata kelola berbasis data. 

Melalui pelatihan ini, Action Leader 

memahami bagaimana teknologi dapat 

dimanfaatkan untuk mengakselerasi 

pertumbuhan layanan rumah sakit, baik dari 
sisi kualitas pelayanan, kepuasan pasien, 

hingga kinerja finansial. 

 

Pentingnya pemilihan peran yang efektif 

dalam tim, menggali kekuatan yang dimiliki 

oleh kerjasama tim yang solid, serta 
memberikan wawasan  tentang  bagaimana  

mencapai sinergi yang seimbang antara 

individu-individu. 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI            
 

PENJELASAN MENTOR TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 
Nama Peserta : dr. RANY WAISYA 

Nosis : 20250407030131 

Instansi : RS. BHAYANGKARA TK III PADANG 

 
Saya menilai peserta Pelatihan Struktural tersebut; 

 Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu Membuat 

rancang aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam 

menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Action leader dalam membuat aksi perubahannya sesuai dengan 

tupoksi diman action leader bekerja. 

2. Kesesuaian antara milistone dan capaian aksi perubahan sudah 
terlaksana dan tercapai 100%, keterkaitan nilai reformasi birokrasi 

tematik/ berdampak terpenuhi. 

3. Hasil aksi perubahan ini bermanfaat bagi actin leader, satuan 

kerja,dan organisasi sehingga ada suatu perubahan dan 

kemamfaatan dari hasil aksi perubahan tersebut. 

 
  Padang,                   2025 

MENTOR 

 

 
Ns. SILVIA AGUSTIN, S.Kep, M.M 

PENATA TK I NIP 198108252005012016     
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat- Nya sehingga Action Leader dapat menyelesaikan rencana aksi 

perubahan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam mengikuti 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) TA. 2025 di Pusdikmin 

Lemdiklat Polri dengan judul “PENGEMBANGAN SIMRS UNTUK 
MONITORING PENYERAHAN BERKAS CLAIM BPJS KESEHATAN KE 
CASEMIX DI RS BHAYANGKARA PADANG”  

Action Leader menyadari dalam penulisan masih kurang dari 

kesempurnaan karena keterbatasan kemampuan, waktu dan materi dalam 

menuangkan gagasan bagi pembaca dan khususnya bagi Action Leader. 

Sehingga saran, kritik dan masukan yang bersifat membangun sangat 

diharapkan. Pada kesempatan ini Action Leader menyampaikan terimakasih 

kepada: 

1. KBP Ruli Agus Pramono,S.IK, selaku Kepala Pusdikmin Lemdiklat 
Polri; 

2. AKBP Henny Purwanty, S.IK., M.Si selaku Wakil Kepala Pusat 
Pendidikan Aminstrasi Lemdiklat Polri; 

3. AKBP Fitri Syofiani, S.H., M.MPd., selaku Kepala Bagian 

Bimbingan Siswa di Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

4. AKBP Rachmat, S.S., S.H., M.AP., selaku Kepala Bagian Tenaga 

Pendidik di Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

5. Parlindungan, S.E., Ak., M.T. selaku Coach dalam proses 

penyusunan dan implementasi Rencana Aksi Perubahan ini; 

6. Iwan K u r n i a w a n ,  S . E ,  M . A k  selaku Patun dan Pengasuh 

Angkatan XIV di Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

7. dr. Harry Andromeda, M.Ked (Cardio), Sp.JP Selaku Karumkit 

Bhayangkara TK III Padang yang selalu memberikan support; 

8. Ns. Silvia Agustin, S.Kep, M.M selaku Kasubbid Yanmeddokpol 

sekaligus selaku mentor yang selalu memberikan bimbingan; 

9. Para Widyaiswara Pusdikmin Lemdiklat Polri atas pengetahuan 

dan pengalaman berharga kepada Action Leader dan Seluruh 

rekan peserta didik PKP Angkatan XIV Tahun 2025 Pusdikmin 
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Lemdiklat Polri; 

10. Seluruh Keluarga tercinta dan semua pihak yang telah 

memberikan do’a, semangat serta dorongan moril dan spiritual 

kepada Action Leader dalam mengikuti Diklat PKP Angkatan XIV 

TA 2025; 

11. Rekan-rekan peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) 

Angkatan XIV Tahun 2025 yang berkoordinasi dan bekerjasama 

selama Action Leader mengikuti Pelatihan; 

12. Tim Efektif serta semua pihak yang telah membantu dalam 

pelaksanaan aksi perubahan ini. 

Action Leader menyadari dalam laporan aksi perubahan ini 

terdapat kekurangan, hal ini disebabkan keterbatasan waktu dan tingkat 

kemampuan. Kritik dan saran kami harapkan guna penyempurnaan aksi 

perubahan ini. 

Akhir kata Action Leader berharap agar aksi perubahan ini 

dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi Action leader dan 

organisasi. 

Bandung,      Agustus  2025 
Action Leader 

 dr. RANY WAISYA  
NOSIS 20250407030131 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

1. Deskripsi Umum 
Rumah Sakit Bhayangkara TK III Padang merupakan instansi 

pemerintah yang berada dibawah koordinasi Kepolisian Daerah Sumatera 

Barat yang dalam hal ini mempunyai tugas untuk menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat Polri (Polri, PNS Polri, Keluarga) 

dan masyarakat umum serta memberikan dukungan kesehatan yang 

profesional dengan mengedepankan Kedokteran Kepolisian dalam rangka 

mendukung tugas operasional Polri. 

Berdasarkan Peraturan Kapolri Nomor : 11 Tahun 2011 tanggal 30 

Juni 2011 tentang susunan organisasi dan tata kerja Rumah Sakit 

Bhayangkara pasal 5 berbunyi Rumkit Bhayangkara merupakan UPT 

Pusdokkes Polri yang berkedudukan di bawah Kapusdokkes Polri selaku 

pembina fungsi teknis kedokteran dan kesehatan Kepolisian, untuk 

pelaksanaan teknis operasional dan administratif bertanggungjawab 

kepada Kepala Kesatuan wilayah dan/atau Kepala Unit Organisasi yang 

bersesuaian. 

Tahun 2018 Rumah Sakit Bhayangkara Padang sudah berubah 

status menjadi Rumah Sakit Tingkat III berdasarkan Surat Keputusan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia dengan Nomor : Kep/1747/XI/2018 

tanggal 13 November 2018.dan pada tanggal 18 Januari 2023 RS 

Bhayangkara TK III Padang terakreditasi dengan predikat paripurna dan 

pada tanggal 16 Februari 2023 keluar izin operasional Rumah Sakit tipe C. 

Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang 

memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh. Rumah Sakit 

mempunyai fungsi yaitu sebagai fasilitas pelayanan paripurna yang 

memberikan pelayanan penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan 

penyakit (preventif). Rumah sakit adalah institusi kesehatan profesional 

yang pelayanannya diselenggarakan oleh dokter, perawat dan tenaga ahli 

lainnya.  
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Pelayanan kesehatan merupakan ujung tombak dari sebuah rumah 

sakit. Beberapa proses pelayanan kesehatannya yaitu yang berhubungan 

dengan unit profesional kedokteran, pencegahan, manajemen penyakit, 

proses stabilisasi mental, fisik, dan rohani serta tindakan perawatan. 

Pelayanan kesehatan di rumah sakit mencakup dua hal penting yang saling 

berperan, yaitu pelayanan medis dan nonmedis. Pelayanan medis yang 

dilakukan mencakup diagnosa, asuhan keperawatan, misalnya terkait 

pemenuhan nutrisi. Sedangkan pelayanan nonmedis meliputi proses 

penerimaan pasien, layanan administrasi dan keuangan, serta layanan atau 

fasilitas penunjang kebutuhan pasien selama menjalani proses perawatan. 

Sejak program jaminan kesehatan nasional dengan BPJS kesehatan 

di Indonesia tahun 2014, RS Bhayangkara TK. III Padang ikut serta sebagai 

rumah sakit provider BPJS kesehatan. Seiring perkembangan waktu 

pasien-pasien BPJS semakin bertambah banyak. Demikian juga kasus-

kasus yang ditangani semakin komplek dengan peraturan BPJS yang selalu 

diperbaharui. Dalam penanganan permasalahan BPJS dilapangan 

dibutuhkan keterlibatan beberapa unit kerja, diantaranya Casemic, Rekam 

Medis, Keuangan dan dokter pemberi pelayanan.  

Unit casemix merupakan salah satu unit yang ada di RS 

Bhayangkara TK III Padang yang merupakan unit yang berfungsi untuk 

efektifitas pelayanan pasien-pasien BPJS yang semakin banyak. Verifikator 

internal yang mulai ada sejak berlakunya surat edaran KEMENKES.  

Dengan adanya verifikator internal diharapkan proses verifikasi 

berkas klaim BPJS berjalan sesuai dengan prosedur sebelum diajukan ke 

BPJS Kesehatan. Namun proses penyerahan berkas klaim dari unit rawat 

inap dan unit rawat jalan didapati dilakukan dalam rentang waktu yang 

berbeda-beda. Jika kita merujuk kepada aturan pengembalian berkas 

status pasien ke ruangan rekam medis, dimana untuk rekam medis rawat 

jalan harus dikembalikan 1x24 jam dan status pasien rawat inap harus 

dikembalikan 3x24 jam setelah pasien pulang, di Casemix masih terdapat 

penyerahan berkas yang melebihi waktu tersebut. Ini terjadi kemungkinan 

disebabkan belum adanya standar prosedur mengenai waktu penyerahan 

berkas klaim dan monitoringnya. Hal ini akan berdampak menumpuknya 
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berkas klaim di waktu-waktu tertentu terutama akhir bulan, dan 

menyebabkan adanya berkas susulan diluar bulan pengajuan. 

 

 
Gambar 1.1 Peta RS Bhayangkara TK III Padang 

 

Berdasarkan Peraturan Kapolri Nomor 11 tahun 2011 tanggal 30 

Juni 2011 tentang susunan organisasi dan tata kerja Rumah Sakit 

Bhayangkara bahwa susunan organisasi Rumah Sakit Bhayangkara tingkat 

III Padang adalah sebagai berikut: 

a. Unsur Pimpinan yaitu Karumkit dan Waka Rumkit. 

b. Unsur pembantu pimpinan dan pelaksana staf terdiri dari 

Subbagwasintern dan Subbagbinfung. 

c. Unsur pelaksanan utama terdiri dari Subbidyanmeddokpol dan 

Subbidjangmedum. 
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        Gambar 1.2  Struktur Organisasi RS Bhayangkara TK III Padang 
 

Berdasarkan Perkap No 11 Tahun 2011 tentang susunan 

organisasi dan tata kerja Susunan Organisasi Rumkit Bhayangkara Tingkat 

III terdiri dari: unsur pimpinan, unsur pembantu pimpinan dan pelaksana 

staf; dan unsur pelaksana utama. Subbagbinfung merupakan unsur 

pembantu pimpinan yang bertanggung jawab langsung kepada Kepala 

Rumah Sakit. 
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Gambar 1.3 Struktur Organisasi Unit Casemix 
 

Berdasarkan bagan Struktur Organisasi tersebut diatas, action 

leader bertugas sebagai Verifikator internal BPJS di RS Bhayangkara TK III 

Padang, dibawah pengawasan Kasubbagbinfung dan Kaur SIM RS 

Bhayangkara selaku Pembina Fungsi di RS Bhayangkara Tk III Padang. 

Sebagai seorang ASN action leader menjalankan Jabatan 

Fungsional sebagai Dokter ahli pertama bertugas sebagai Verifikator 

internal Unit Casemix Rumah Sakit Bhayangkara Padang dibawah 

pengawasan Kasubagbinfung dan bertanggung jawab kepada Karumkit 

Bhayangkara. Verifikator internal memiliki tugas, fungsi, wewenang, dan 

tanggung jawab sebagai berikut :  

 

Ikhtisar Jabatan :  
• Melakukan verifikasi kelengkapan dan kebenaran dokumen klaim 

pelayanan kesehatan peserta Jaminan Kesehatan Nasional yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Bhayangkara Padang 

sebelum diajukan ke BPJS Kesehatan. 

 

Tugas Pokok, Wewenang dan Tanggung jawab : 
Tugas Pokok : 

• Melakukan verifikasi administratif terhadap seluruh dokumen persyaratan 

KARUMKIT
dr. HARRY ANDROMEDA, M.Ked (Cardio) ,Sp. JP

KASUBBAGBINFUNG

LINDA WIDIA, SH

KAUR SIM RM

Ns. RINI ANGGRAINI, S.Kep

VERIFIKATOR BPJS

dr. ANELIA TIARA SUCI

dr. RANY WAISYA

PJ. KODER BPJS

DINA AMALIA, AMd.RM

DEVOUT ANUGRAHA, A.Md.Kes

PJ. ENTRI KLAIM

WIDYA INDAH PRATIWI,STr.Keb,M.M

PJ SCANNER

DWI ANGGRAENI, S.Pd

PIRMADONA, S.Pd

IT

SATRIO PURNOMO, S.Kom

KAUR DIKLIT

dr. ERSHA YULIANY NASRUL 
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klaim BPJS Kesehatan di Rumah Sakit Bhayangkara TK.III Padang 

• Melakukan verifikasi medis yaitu menilai kesesuaian diagnosa dan tindakan 

yang dicantumkan oleh dokter dengan data dalam resume medis dan rekam 

medis pasien, serta memastikan akurasi pengkodean menggunakan 

standar ICD-10 dan ICD-9 

• Menjamin klaim tidak mengandung elemen yang berpotensi fraud, 

manipulatif, atau tidak sesuai dengan kasus klinis, serta memastikan bahwa 

data klaim sesuai dengan sistem pembiayaan INA-CBGs yang berlaku. 

• Melakukan koordinasi dengan dokter penangggung jawab pelayanan, 

petugas rekam medis, dan tim pelayanan apabila ditemukan ketidak 

sesuaian atau kekurangan dalam dokumen, serta memberikan 

rekomendasi perbaikan sebelum klaim dikirimkan ke BPJS Kesehatan 

• Menyusun laporan hasil verifikasi secara periodik dan ikut serta dalam 

evaluasi mutu pengelolaan klaim serta perbaikan berkelanjutan sitem 

pelayanan rumah sakit Bhyangkara Padang. 

 

Uraian Tugas : 
• Melakukan verifikasi administratif dan medis terhadap berkas kalim 

pelayanan kesehatan pasien peserta JKN sesuai dengan regulasi BPJS 

Kesehatan 

• Memastikan kesesuaian koding diagnosis (ICD-10) dan tindakan (ICD-9) 

• Memastikan kelengkapan dokumen pendukung klaim seperti SEP, INA-

CBG, hasil penunjang, dan resume medis. 

• Melakukan input, revisi, dan finalisasi data klaim di aplikasi INA-

CBGs/SIMRS dan aplikasi BPJS lainnya. 

• Menganalisis potensi klaim pending dan klaim bermasalah, serta menyusun 

strategi perbaikannya 

• Berkoordinasi dengan dokter, petugas rekam medis, dan bagian pelayanan 

untuk perbaikan berkas klaim jika ditemukan ketidaksesuaian 

• Membuat laporan rutin mingguan dan bulanan terkait status klaim, termasuk 

potensui klaim pending, dispute dan tidak layak 

• Mengikuti perubahan regulasi dan kebijakan terbaru dari BPJS Kesehatan 

serta menyosialisasikannya ke tim terkait 
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• Memberikan masukan perbaikan proses klaim untuk peningkatan mutu 

pelayanan dan efisiensi sistem manajemen klaim. 

 

Wewenang 
• Menolak atau meminta revisi berkas klaim yang tidak sesuai dengan 

ketentuan 

• Mengakses data rekam medis dan hasil penunjang untuk keperluan 

verifikasi klaim 

• Berkoordinasi langsung dengan dokter penanggung jawab pasien dalam 

hal klarifikasi diagnosis dan tindakan. 

• Memberikan rekomendasi perbaikan sistem SIMRS terkait proses klaim 

• Mengusulkan pelatihan atau sosialisai terkait pengisian rekam medis dan 

dokumen klaim 

 

Tanggung Jawab: 
• Bertanggung jawab terhadap keakuratan, kelengkapan, dan ketepatan 

waktu pengajuan klaim BPJS Kesehatan. 

• Bertanggung jawab terhadap  pencegahan terjadinya klaim pending, klaim 

tidak layak, atau fraud dengan cara verifikasi menyeluruh dan objektif 

• Bertanggung jawab menjaga kerahasiaan data pasien dan dokumen klaim 

sesuai dengan etika profesi dan peraturan perundang-undangan. 

• Bertanggung jawab mendukung transparansi dan akuntabilitas proses 

klaim dalam mendukung kelangsungan layanan JKN di Rumah Sakit 

Bhayangkara TK.III Padang. 

• Berperan aktif dalam evaluasi dan peningkatan mutu layanan klaim serta 

pencapaian indicator kinerja unit. 

Dengan tanggung jawab yang luas ini, verifikator internal berperan 

kunci dalam memastikan proses verifikasi klaim yang berkualitas dan 

efisien di rumah sakit, serta berkontribusi pada keseluruhan efektivitas 

sistem pelayanan kesehatan rumah sakit. 

Dalam pelaksanaan tugasnya verifikator internal bekerja sama 

dengan penanggung jawab koder klaim, penanggung jawab entry klaim, 
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penanggung jawab scanner dan IT. Dalam mendesain perubahan, hal 

pertama yang perlu di lakukan adalah melakukan identifikasi persoalan 

yang terjadi di tempat kerja, hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya 

beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan pelayan medis 

Rumah Sakit Bhayangkara Padang.  

Dalam pelaksanaan tugas action leader, ditemui permasalahan / isu 

terkait yang dijabarkan sebagaimana di bawah ini: 

a) Kondisi Saat ini 
Kondisi Unit casemix Rumah Sakit Bhayangkara TK.III Padang 

pada saat ini berdasarkan  data internal rumah sakit dan pengamatan 

action leader dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai 

verifikator internal klaim BPJS ditemukan beberapa permasalahan 

sebagai berikut : 

(1) Masih terdapatnya keterlambatan penyerahan berkas claim BPJS 
Kesehatan ke ruang casemix 

Proses verifikasi klaim BPJS yang terjadi di RS Bhayangkara 

Padang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berkas Klaim masuk ke casemix dari setiap unit baik rawat jalan dan 

rawat inap.  

2. Penanggung Jawab Coder casemix melakukan pengkodean 

diagnosa utama, sekunder dan tindakan dan dilanjutkan Grouping 

Ina-CBGs 

3. Verifikator internal BPJS melakukan pemeriksaan kelengkapan 

berkas klaim 

4. Penanggung Jawab entry claim casemix melakukan entry klaim ke 

V-Claim BPJS 

5. Penanggung jawab Scanner melakukan scanning berkas klaim yang 

nantinya akan dikirim ke verifikator eksternal BPJS. 

6. Setelah berkas klaim dinyatakan lengkap dan layak oleh verifikator 

eksternal BPJS maka casemix akan mempersiapkan beberapa 

berkas untuk penagihan klaim ke BPJS (naik klaim) 

Dalam proses penyerahan berkas klaim dari unit rawat inap 
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dan unit rawat jalan ke casemix didapati dilakukan dalam rentang waktu 

yang berbeda-beda. Jika kita merujuk kepada aturan pengembalian 

berkas status pasien ke ruangan rekam medis, dimana untuk rekam 

medis rawat jalan harus dikembalikan 1x24 jam dan status pasien rawat 

inap harus dikembalikan 3x24 jam setelah pasien pulang, di Casemix 

masih terdapat penyerahan berkas yang melebihi waktu tersebut. Ini 

terjadi kemungkinan disebabkan belum adanya standar prosedur 

mengenai waktu penyerahan berkas klaim dan monitoringnya. Hal ini 

akan berdampak menumpuknya berkas klaim di waktu-waktu tertentu 

terutama akhir bulan, dan menyebabkan adanya berkas susulan diluar 

bulan pengajuan. 

Tabel. 1.1 Berkas Claim BPJS di RS Bhayangkara Padang 

No. BULAN JUMLAH 
BERKAS 

TERLAMBAT 
PENYERAHAN 

BERKAS 
SUSULAN 

1 JANUARI 1657 57 14 
2 FEBRUARI 1491 60 6 
3 MARET 1407 77 5 
4 APRIL 1357 58 7 

 
Tabel 1.2 Waktu Penyerahan Berkas Claim ke Casemix  

Sumber : Data Casemix 2025 
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Berdasarkan data tersebut di atas, dapat disimpulkan dalam 

kurun waktu periode Januari sampai dengan April 2025 terdapat 

keterlambatan berkas sebanyak 252 berkas dan menyebabkan berkas 

susulan sebanyak 32 berkas. 

(2) Belum adanya tanda tangan elektronik dokter penanggung jawab 
untuk dilampirkan dalam resume medis 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa 

transformasi besar dalam dunia pelayanan kesehatan, termasuk dalam 

pengelolaan rekam medis pasien. Salah satu inovasi penting dalam 

digitalisasi ini adalah penerapan tanda tangan elektronik (TTE) pada 

electronic medical records (EMR) atau e-rekam medis. TTE merupakan 

tanda tangan dalam format digital yang memiliki kekuatan hukum serta 

mampu menjamin keaslian, integritas, dan autentikasi dokumen 

elektronik, termasuk dokumen medis. Hubungan antara TTE dan e-

rekam medis menjadi sangat krusial dalam menjawab tantangan 

keamanan, efisiensi, dan akuntabilitas dalam dokumentasi pelayanan 

kesehatan.  

 
 

Gambar 1.4 Berkas Klaim Rekam Medis Rawat Jalan 



 
 
 

11 
 

 

 

         Pada gambar diatas terlihat salah satu contoh berkas klaim 

poli rawat jalan yang di tanda tangan secara manual oleh dokter 

penanggung jawab pasien. Ini membuat berkas verifikasi klaim harus di 

scanning terlebih dahulu sebelum diinputkan ke e-rekam medis pasien. 

E-rekam medis adalah sistem pencatatan informasi 

kesehatan pasien secara digital yang mencakup data identitas, 

diagnosis, pengobatan, tindakan medis, hingga hasil laboratorium. 

Sebagai dokumen hukum dan administratif, e-rekam medis 

memerlukan legitimasi dari pihak yang berwenang, seperti dokter, 

perawat, dan tenaga medis lainnya. Di sinilah peran tanda tangan 

elektronik menjadi sangat signifikan. Dengan TTE, tenaga medis dapat 

menandatangani dokumen medis secara digital tanpa perlu mencetak 

dan menandatangani secara manual. Hal ini tidak hanya mempercepat 

alur kerja dan menghemat waktu, tetapi juga meningkatkan efisiensi 

serta mengurangi risiko kehilangan atau pemalsuan dokumen. 

Namun demikian, penerapan TTE dalam e-rekam medis 

memerlukan infrastruktur yang andal, regulasi yang jelas, serta 

pelatihan bagi tenaga kesehatan agar dapat mengadopsinya dengan 

baik. Pemerintah Indonesia sendiri melalui Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) dan 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 24 Tahun 2022 tentang Rekam 

Medis, telah membuka ruang legalisasi penggunaan TTE dalam sistem 

informasi kesehatan. 

(3) Tempat penyimpanan berkas klaim BPJS di RS Bhayangkara 
Padang tidak memadai. 

Dalam sistem pembiayaan pelayanan kesehatan di Indonesia, 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan memegang 

peran vital sebagai lembaga yang menjamin akses layanan kesehatan 

bagi masyarakat. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan layanan 

BPJS di rumah sakit adalah proses klaim, yang dilakukan melalui 

sistem case-based groups (CBGs) dan dikelola di unit casemix. Proses 

klaim ini sangat bergantung pada kelengkapan dan ketertiban dokumen 
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pendukung, seperti rekam medis, resume medis, hasil penunjang 

diagnostik, dan formulir verifikasi. Oleh karena itu, penyediaan tempat 

penyimpanan yang memadai dan tertata rapi di ruangan casemix 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. 

Tempat penyimpanan yang baik memiliki fungsi utama 

sebagai media untuk menjaga integritas dan keamanan berkas klaim. 

Dokumen-dokumen tersebut bersifat rahasia dan menyangkut data 

pribadi pasien, sehingga harus disimpan dengan standar perlindungan 

data yang memadai. Tanpa penyimpanan yang terorganisir, risiko 

kehilangan, kerusakan, atau kebocoran informasi sangat tinggi, yang 

pada akhirnya dapat menghambat proses klaim atau bahkan 

menimbulkan permasalahan hukum. 

Selain itu, sistem penyimpanan yang efisien akan 

mempermudah petugas casemix dalam menelusuri dan memverifikasi 

berkas apabila terjadi audit dari pihak BPJS atau klaim yang 

dikembalikan karena ketidaksesuaian. Dalam praktiknya, berkas klaim 

yang tidak tersimpan secara sistematis seringkali menyulitkan proses 

pelacakan dan memperlambat pengajuan ulang, yang berdampak 

langsung pada arus kas rumah sakit. Ini menjadi sangat krusial di unit 

seperti UGD atau bangsal perawatan intensif, yang memiliki volume 

klaim cukup tinggi dan membutuhkan kecepatan serta ketepatan dalam 

pengelolaan dokumen. 

Lebih jauh, tempat penyimpanan juga mendukung kegiatan 

monitoring dan evaluasi klaim, yang merupakan bagian penting dari 

fungsi manajemen mutu pelayanan. Data dan dokumen yang tersimpan 

dengan baik akan memudahkan analisis pola pelayanan, beban 

penyakit, serta efisiensi pembiayaan, yang berguna bagi pengambilan 

kebijakan rumah sakit. 
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Gambar 1.5  Penyimpanan Berkas Klaim di Casemix 

RS Bhayangkara Padang 
 

Dari gambar diatas terlihat penyimpanan berkas klaim BPJS 

di RS Bhayangkara Padang masih ada dalam bentuk hardcopy, dan 

disimpan di dalam lemari dan box plastik di ruang rekam medis untuk 

data satu tahun berjalan sedangkan data yang tahun sudah berlalu 

disimpan di gudang penyimpanan tampak tidak memadai. 

 

b) Kondisi yang diharapkan 
(a) Penyerahan berkas claim BPJS Kesehatan ke ruang casemix 

tepat waktu. 
Berkas klaim dapat dimonitoring oleh verifikator  melalui dashboard 

yang terbentuk di SIMRS Rumah Sakit Bhayangkara Padang. 

Terbentuk prosedur yang standar, yang terdiri dari pembetukan SOP 

penyerahan berkas klaim rawat jalan 1x24 jam setelah pelayanan, 

pembentukan SOP penyerahan berkas rawat inap 3x24 jam setelah 

pelayanan.  

(b) Adanya tanda tangan elektronik dokter penanggung jawab untuk 
dilampirkan dalam resume medis 

Integrasi antara tanda tangan elektronik dan e-rekam medis 

merupakan langkah strategis dalam modernisasi sistem kesehatan 

nasional. Ini bukan hanya soal efisiensi administratif, tetapi juga 

perwujudan pelayanan kesehatan yang transparan, terpercaya, dan 

responsif terhadap tuntutan era digital. 
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(c) Tersedianya tempat penyimpanan berkas klaim BPJS di RS 
Bhayangkara Padang yang memadai. 
Rumah sakit perlu menyediakan lemari arsip atau rak penyimpanan 

yang sesuai standar, dilengkapi dengan pengaturan klasifikasi 

berdasarkan jenis pelayanan, tanggal, atau unit pengirim. Digitalisasi 

dokumen juga bisa menjadi alternatif jangka panjang, namun tetap 

membutuhkan penyimpanan fisik sebagai dokumen legal yang sah. 

Dengan demikian, penyediaan tempat penyimpanan berkas klaim 

BPJS yang layak di ruang casemix bukan sekadar kebutuhan 

administratif, melainkan bagian integral dari tata kelola pelayanan 

kesehatan yang profesional, efisien, dan akuntabel. 

 
Tabel 1.3 Kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan 

 

Rumusan Masalah 
Seorang pemimpin perlu menentukan skala prioritas dalam 

memecahkan masalah, karena kita tidak mungkin kita dapat 

NO KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1. Masih terdapat nya 

keterlambatan penyerahan 

berkas claim BPJS Kesehatan 

ke ruang casemix 

Penyerahan berkas Claim BPJS 

Kesehatan ke ruang casemix tepat 

waktu  

2. Belum adanya tanda tangan 

elektronik dokter penanggung 

jawab untuk dilampirkan dalam 

resume medis 

Adanya tanda tangan elektronik 

dokter penanggung jawab untuk 

dilampirkan dalam resume medis 

3. Tempat penyimpanan berkas 

klaim BPJS di RS Bhayangkara 

Padang tidak memadai. 

Adanya Tempat penyimpanan 

berkas klaim BPJS di RS 

Bhayangkara Padang yang 

memadai. 
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memecahkan beberapa masalah dalam satu waktu, sehingga kita perlu 

menentukan satu isu pokok yang paling mendesak untuk segera 

ditangani dengan mempertimbangkan sumber daya yang kita miliki. 

Berdasarkan uraian isu diatas action leader mencoba melakukan 

penilaian masalah yang paling signifikan untuk diatasi dalam waktu 

dekat, dengan menggunakan analisis USG berdasarkan Urgency, 

Seriousness, Growth (USG), Adapun analisis USG dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

	
Tabel 1.4  Identifikasi Masalah Utama Melalui Metode USG 

 
Masalah U S G Total Ket. 

Masih terdapat nya keterlambatan 

penyerahan berkas claim BPJS 

Kesehatan ke ruang casemix 

5 5 4 14 

 

Belum adanya tanda tangan elektronik 

dokter penanggung jawab untuk 

dilampirkan dalam resume medis 

4 5 4 13 2 

Tempat penyimpanan berkas klaim 

BPJS di RS Bhayangkara Padang tidak 

memadai. 

4 4 3 11 3 

Keterangan : 
1 = sangat rendah,  

2 = rendah,  

3 = sedang,  

4 = tinggi,  

5 = sangat tinggi 

Teknik analisis isu USG digunakan untuk menetapkan masalah 

prioritas yang harus dikerjakan sesegera mungkin dan merujuk pada 

penentuan prioritas sesuai dengan metode USG (Urgency, Seriousness 

dan Growth): 

a. Urgency 

pengelolaan dan pengaturan proses verifikasi berkas klaim BPJS di 

casemix RS Bhayangkara Padang dengan suatu sistem yang 

1 
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bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 

waktu lembur di akhir bulan dan menghidari adanya berkas susulan di 

bulan selanjutnya. 

b. Seriousness 

Dilihat dari isu strategis diatas bahwa semuanya memerlukan 

penanganan yang serius, namun jika diurut prioritasnya yang lebih 

serius untuk segera dipecahkan adalah Masih terdapat nya 

keterlambatan penyerahan berkas claim BPJS Kesehatan ke ruang 

casemix, karena ini memperlambat laju arus kas rumah sakit yang 

disebabkan adanya berkas susulan yang hanya bisa diajukan 2 bulan 

setelah bulan naik klaim. Meningkatnya beban kerja saat akhir bulan 

membuat tidak optimalnya proses verifikasi. 

c. Growth 

Dilihat dari isu strategis diatas bahwa semuanya memerlukan 

penanganan, namun jika diurut prioritasnya yang lebih urgent untuk 

segera dipecahkan adalah Masih terdapat nya keterlambatan 

penyerahan berkas claim BPJS Kesehatan ke ruang casemix. 

Rumusan masalah keterlambatan penyerahan berkas verifikasi ke 

casemix ini mengacu pada tantangan dan isu yang dapat 

memengaruhi efisiensi operasional, kualitas dalam proses verifikasi 

yang berhubungan dengan arus kas rumah sakit, dan efektivitas 

dalam bekerja.  

Berdasarkan teknik analisis dengan menggunakan metode USG, 

maka diperoleh prioritas masalah yaitu : 

Masih terdapat nya keterlambatan penyerahan berkas claim 
BPJS Kesehatan ke casemix di RS Bhayangkara Padang. Dalam aksi 

perubahan saat ini action leader akan mengembangkan SIMRS (Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit) dengan menambah fitur dashbor 

monitoring penyerahan berkas klaim ke casemix di RS Bhayangkara 

Padang. 

SIMRS adalah sistem informasi yang dirancang khusus untuk 

mendukung pengelolaan operasional rumah sakit secara efisien dan efektif. 

Sistem ini berfungsi sebagai Manajemen Data Pasien: SIMRS digunakan 
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untuk menyimpan dan mengelola data pasien secara terpusat dan aman. 

SIMRS juga membantu dalam penjadwalan dokter, pasien, dan 

pemeriksaan, serta mengelola antrean. Sistem ini juga bisa membantu 

dalam manajemen keuangan rumah sakit, seperti pengelolaan biaya, 

pembayaran, dan tagihan. SIMRS dapat diintegrasikan dengan sistem 

laboratorium dan radiologi, sehingga informasi dapat diakses dan dibagikan 

dengan mudah. 

Inovasi ini diharapkan akan mempermudah proses verifikator dalam 

pengajuan klaim BPJS Kesehatan di RS Bhayangkara Padang. Berkaitan 

dengan hal tersebut maka action leader membuat rencana aksi perubahan 

berjudul “PENGEMBANGAN SIMRS UNTUK MONITORING 
PENYERAHAN BERKAS CLAIM BPJS KESEHATAN DI CASEMIX DI RS 
BHAYANGKARA PADANG” 

 
2. Tujuan  

Tujuan Aksi Perubahan ini adalah untuk mengoptimalkan proses 

verifikasi klaim BPJS di RS Bhayangkara Padang dengan mengembangkan 

SIMRS untuk monitoring penyerahan klaim BPJS Kesehatan ke casemix. 

1)    Tujuan Jangka Pendek pada tahap Off Campus (60 Hari) 
a. Pengembangan dashbor monitoring penyerahan berkas klaim ke 

Casemix pada Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

di RS Bhayangkara Padang.  

b. Tersedianya buku panduan Dashboard Monitoring Berkas Claim 

BPJS Kesehatan ke casemix pada SIMRS. 

c. Tersusunnya SOP tentang penyerahan berkas klaim BPJS 

Kesehatan ke Casemix pada SIMRS di RS Bhayangkara Padang. 

d. Adanya surat keputusan Karumkit Bhayangkara Padang tentang 

penggunaan dashbor monitoring penyerahan berkas klaim BPJS 

Kesehatan ke Casemix pada SIMRS di RS Bhayangkara Padang. 

2)   Tujuan pada tahap paska Diklat 
a. Pemeliharaan fitur dashbor monitoring penyerahan berkas klaim 

BPJS Kesehatan ke Casemix pada SIMRS di RS Bhayangkara 

Padang. 
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b. Pengembangan fitur-fitur lain SIMRS di RS Bhayangkara Padang 

 

3   Kemanfaatan Aksi Perubahan 
Adapun manfaat rencana aksi perubahan terhadap stakeholder 

internal dan eksternal adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat internal 
a. Memudahkan kerja tim Casemix dalam proses verifikasi klaim 

BPJS 

b. Mengurangi jumlah klaim susulan tiap bulannya. 

c. Memudahkan koordinasi antar unit monitoring kelengkapan 

berkas klaim 

d. Mempermudah monitoring penyerahan berkas klaim 

2) Manfaat eksternal 
a. Meningkatkan kepercayaan BPJS Kesehatan terdadap 

kredibilitas dan integritas proses klaim RS Bhayangkara Padang. 

b. Mempercepat proses layanan adminitratif dan proses klaim bagi 

pasien JKN sehingga pasien mendapatkan pelayanan yang lebih 

efisien dan tidak terganggu oleh hambatan administratif. 

 
B. INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI 

1. Inovasi 
Inovasi aksi perubahan yang dilakukan action leader adalah 

Inovasi Teknologi berupa Pengembangan Dashboard Monitoring Berkas 

Claim BPJS Kesehatan ke casemic pada Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit (SIMRS). 

 

2. Output Rencana Aksi 

Adapun output rencana aksi ini adalah sebagai berikut: 

1)  Fitur dashbor monitoring penyerahan berkas claim BPJS Kesehatan 

dalam Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RS 

Bhayangkara Padang 

2) Buku panduan dashbor monitoring penyerahan berkas claim BPJS 

Kesehatan ke casemix dalam Sistem Informasi Manajemen Rumah 
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Sakit (SIMRS) di RS Bhayangkara Padang 

3) SOP tentang proses verifikasi berkas BPJS Kesehatan 

4) Keputusan Karumkit terkait penambahan fitur dashbor monitoring 

penyerahan berkas klaim BPJS Kesehatan ke casemix dalam Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RS Bhayangkara 

Padang 

 

C. RUANG LINGKUP 
Berdasarkan tujuan dan manfaat diatas maka Perubahan ini 

berfokus pada seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 

pengembangan Dashboard Monitoring Berkas Claim pada SIMRS di 

Rumah Sakit Bhayangkara Padang. 
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BAB II 
DESKRIPSI AKSI PERUBAHAN 

 

A. ROADMAP ATAU MILESTONE AKSI PERUBAHAN 
Roadmap merupakan rencana kerja rinci yang menggambarkan 

apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada umumnya 

disusun sebagai bagian dari rencana strategis. Substansi roadmap terdiri 

dari kondisi awal sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi saat ini 

setelah implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan 

sasaran serta monitoring/evaluasi. 

1. Kegiatan 
Adapun uraian kegiatan pelaksanaan aksi perubahan jangka waktu 

60 (enam puluh) hari terhitung dari tanggal 10 Juni s.d. 09 Agustus 2025 

berdasarkan fungsi POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) 

dalam rangka mewujudkan pelaksanaan aksi perubahan berupa 

Pengembangan SIMRS Untuk Monitoring Penyerahan Berkas Claim 

BPJS Kesehatan Ke Casemix Di Rs Bhayangkara Padang. Dilaksanakan 

di unit kerja Action Leader yaitu Casemix dengan kegiatan sebagai berikut 

: 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 
1) Menghadap dan menjelaskan pada sponsor, mentor dan 

stakeholders internal tentang aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan; 

2) Koordinasi stakeholders eksternal tentang aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan; 

3) Seluruh kegiatan tersebut diatas telah dilaksanakan pada tanggal 10 

- 14 Juni 2025. 

b. Tahap pengorganisasian (organizing) 
1) Membuat rancangan tim efektif; 

2) Membuat undangan tim efektif; 

3) Rapat pembentukan tim efektif 

4) Pembuatan dan pengajuan Surat Perintah Tim Efektif Aksi 

Perubahan; 
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5) Rapat pembagian tugas Tim Efektif. 

c. Tahap pelaksanaan (actuating) 
1) Proses perancangan fitur dashbor monitoring penyerahan klaim 

BPJS Kesehatan. 

2) Proses pembuatan fitur dashbor monitoring penyerahan klaim BPJS 

Kesehatan oleh programmer (IT). 

3) Uji coba aplikasi oleh action leader untuk melihat kesesuaian 

antara rencana awal dengan aplikasi yang telah dibuat. 

4) Melakukan penyesuaian dashbor dengan kebutuhan. 

5) Pembuatan buku panduan dashbor monitoring penyerahan klaim 

BPJS Kesehatan. 

6) Menyusun konsep surat keputusan Karumkit terkait  

Pengesahan dashbor monitoring penyerahan klaim BPJS 

Kesehatan, buku panduan dashbor monitoring penyerahan klaim 

BPJS Kesehatan dan penyelenggaraan dashbor monitoring 

penyerahan klaim BPJS Kesehatan 

7) Sosialisasi dashbor monitoring penyerahan klaim BPJS Kesehatan 

di RS Bhayangkara TK III Padang (sesuai stakeholder). 

8) Bimtek untuk pengembangan kompetensi action leader dan 

stakeholder. 

9) Implementasi dashbor monitoring penyerahan klaim BPJS 

Kesehatan di RS Bhayangkara TK III Padang. 

d.  Tahap pengawasan (controlling) 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap monitoring 

dan evaluasi implementasi adalah sebagai berikut: 

1) Pengembangan kompetensi aksi perubahan terhadap stakeholder 

internal dan eksternal. 

2) Memonitor dan mengevaluasi implementasi aksi perubahan yang 

dilaksanaakan oleh tim efektif. 
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2. Waktu Pelaksanaan 

Tahapan Rencana Aksi perubahan secara garis besar dapat dilihat 

dari tabel pentahapan aksi terhitung mulai tanggal 10 Juni s.d. 9 
Agustus 2025, secara garis besar tahapan aksi perubahan berawal dari 

tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan, tahap 

monitoring dan pasca pelatihan. Pentahapan ini diperlukan sebagai 

pedoman/acuan setiap tahapan kegiatan dan memastikan setiap kegiatan 

didukung dengan evidence (bukti) yang kuat sebagai bentuk akuntabilitas 

implementasi kegiatan.  

Tabel 2.1. Milestone Aksi Perubahan 

 
3.   Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

 
Milestone  adalah  suatu  bagian  item  pekerjaan  yang  dibuat 

seolah-olah menjadi temporary finish atau selesai sementara atas 

sekelompok atau serangkaian pekerjaan-pekerjaan yang menjadi bagi dari 

schedule besar. Item pekerjaan yang dijadikan milestone haruslah item 

pekerjaan yang dianggap menjadi bagian penting sebelum  melanjutkan  

pekerjaan  berikutnya  atau berpengaruh  atas  pekerjaan berikutnya. Berikut 

roadmap/ milestone aksi perubahan “Pengembangan Simrs Untuk 

Monitoring Penyerahan Berkas Claim Bpjs Kesehatan Di Casemix Di Rs 

Bhayangkara Padang” 
 

  MINGGU KE 
 

PASCA 
PELATIHAN NO 

I II III IV V VI VII VIII IX  
1 Perencanaan 

 
(Planing) 

          

2 Pengorganisasian  
(organizing) 

          

3 Pelaksanaan  
(actuating) 

          

4 Pengawasan  
(controlling) 
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Tabel 2.2. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

TAHAP ON CAMPUS WAKTU 60 HARI EVIDENS 

A. PLANNING  Minggu I  

1. Melaporan kepada Karumkit selaku 
stakeholder utama tentang 
rencana aksi perubahan dan 
kegiatan aktualisasi 

10 sd 14 Juni 2025 - Laporan Harian 
- Foto Kegiatan 

2. Diskusi kepada mentor mengenai  
tentang rencana aksi perubahan 10 sd 14 Juni 2025 

- Laporan Harian 

- Foto Kegiatan 

3. Melakukan koordinasi dengan 
stakeholder internal terkait rencana 
aksi perubahan. 

10 sd 14 Juni 2025 - Laporan Harian 

- Foto Kegiatan 

4. Melakukan koordinasi dengan 
stakeholder external 

10 sd 14 Juni 2025 - Laporan Harian 

- Foto Kegiatan 

B. ORGANIZING  Minggu II  

1. Pembentukan Tim Efektif  16 sd 21 Juni 2025 Daftar hadir 
Dokumentasi 

2. Penerbitan Sprin Tugas tentang 
Tim Efektif 

16 sd 21 Juni 2025 
Sprint 

3. Mengumpulkan data awal 
pendukung untuk pelaksanaan 
Aksi Perubahan 

16 sd 21 Juni 2025 

Dokumentasi 

4. Rapat Tim Efektif untuk pembagian 
tugas pelaksanaan Rencana Aksi 
Perubahan 

16 sd 21 Juni 2025 
Daftar Hadir 

Dokumentasi 

5. Koordinasi dengan Tim IT 
Persiapan untuk pengembangan 
SIMRS  

16 sd 21 Juni 2025 
Dokumentasi 
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TAHAP ON CAMPUS WAKTU 60 HARI EVIDENS 

  C.  ACTUATING Minggu III - VIII  

1. Pembuatan fitur dashbor 
monitoring penyerahan klaim 
BPJS Kesehatan 

23 sd 28 Juni 2025 Aplikasi 

2. Penyusunan. Pembuatan, dan 
pengesahan  Buku Pedoman, dan 
SOP 

23 sd 28 Juni 2025 
Buku Pedoman  

SOP 

3. Sosialisasi Pedoman, SOP dan 
dashbor monitoring penyerahan 
klaim BPJS Kesehatan ke 
casemix 
 

23 sd 30 Juni 
2025 

Pelaksanaan 
Sosialisasi 

4. Koordinasi dengan Tim IT untuk 
uji coba Implementasi Dashbor 
Monitoring Penyerahan berkas 
Klaim  

3 sd 30 Juni 2025 Dokumentasi 

5. Mengimplementasikan fitur 
dashbor monitoring penyerahan 
klaim BPJS 

1 sd 31 Juli 2025 

Bukti pelaksanaan 
kegiatan 

Dokumentasi  
 

D. CONTROLLING  
     Minggu  VIII-IX  

2) Monitoring dan evaluasi terkait 

pelaksanaan pelaksanaan Buku 

Pedoman, SOP, Pelaksanaan 

Kegiatan Pelatihan managemen 

koding, dan sistem verifikasi klaim. 

1-2 Agustus 2025 

Instrumen 
Kuesioner 
Notulen 

Dokumentasi 

3) Membuat SK Keberlanjutan Aksi 

Perubahan 1-2 Agustus 2025 SK 
Dokumentasi 

3.  Membuat Berita Acara dan  

     menyerahkan Aksi Perubahan  

     kepada Sponsor/ Mentor 
4-9 Agustus 2025 Berita Acara 

Dokumentasi 
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B. Stakeholder Aksi Perubahan 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi 

menjadi dua yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis 

stakeholder tersebut dapat mendukung, netral dan menolak. 

 

Tabel 2.3. Peran, pengaruh dan intensitas Stakeholder 
 

NO IDENTIFIKASI STAKEHOLDER DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

A. Stakeholder Internal 

1. Karumkit Bhayangkara Tk III Padang 

Berperan sebagai sponsor yang 

mendukung dan dapat memberikan 

masukan dan saran sekaligus 
penerima manfaat dalam pelaksanaan 

aksi perubahan 

Promoter 

+ 
Sangat Tinggi 9 

2. Wakarumkit, membantu Karumkit 

Bhayangkara dalam melaksanakan 

tugasnya dengan mengendalikan 

pelaksanaan tugas- tugas staf seluruh 

satuan organisasi dalam jajaran 

Rumkit Bhayangkara Padang 

Latens 

+ 
Sangat Tinggi 5 

TAHAP ON CAMPUS WAKTU 60 HARI EVIDENS 

4.  Menyusun Laporan Akhir  

     Pelaksanaan Aksi Perubahan dan   

     persetujuan  laporan pelaksanaan  

     aksi perubahan oleh mentor dan  

     coach. 

4-9 Agustus 2025 Laporan Akhir Aksi 
Perubahan 

TAHAP PASCA PELATIHAN   

Penggunaan  fitur dashbor monitoring 

penyerahan klaim BPJS 

dilaksanakan 6 

(enam) bulan 

setelah selesainya 

Diklat  

Lembar monitoring 

berkala 
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3. Kasubagbinfung, memiliki peran 

dalam melakukan pengawasan dalam 
rencana aksi perubahan 

Defenders 

+ 
Sedang 8 

4. Kaur SIM dan RM Memiliki peran 

dalam pengajuan perencanaan 

anggaran, pengawasan, dan 

pelaporan kegiatan 

Defenders 

+ 
Sedang 6 

5. Kepala Ruangan Unit Rawat Inap 

akan melaksanakan kegiatan yang 

telah dijadwalkan dan membantu 

kesuskesan dalam aksi perubahan 

Apathetic 

+ 
Rendah 4 

6. Kepala Ruangan Unit Rawat Jalan 

akan melaksanakan kegiatan yang 

telah dijadwalkan dan membantu 

kesuskesan dalam aksi perubahan 

Apathetic 

+ 
Rendah 4 

7. Perawat Ruangan akan melaksanakan 

kegiatan yang telah dijadwalkan dan 

membantu kesuskesan dalam aksi 
perubahan. 

Apathetic 

+ 
Rendah 4 

8. Verifikator Internal melakukan evaluasi 

kegiatan dan membantu kesuksesan 
Aksi Perubahan 

Defenders 

+ Sedang 6 

9. Anggota Casemix Akan melaksanakan 

seluruh kegiatan yang telah 

dijadwalkan serta melakukan kegiatan 

konseptual dan evaluasi kegiatan. 

Membantu kesuksesan Aksi 

Perubahan 

Apathetic 

+ Rendah 4 

10. IT RS, Akan melaksanakan seluruh 

kegiatan yang telah dijadwalkan serta 

melakukan kegiatan konseptual dan 

evaluasi kegiatan. Membantu 

kesuksesan Aksi Perubahan 

Apathetic 

+ Rendah 4 

B. Stakeholder Eksternal 
1. IT External, Mitra yang melaksanakan 

kegiatan yang telah dijadwalkan dan 

membantu kesuskesan dalam aksi 
perubahan 

Apathetic 

+ Rendah 4 
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1. Identitas Stakeholder 

Berdasarkan keterlibatan Stakeholder internal dan eksternal diatas 

selanjutnya Action Leader membuat tabel identifikasi stakeholder, sebagai 

berikut 
Tabel 2.4.. Identitas Stakeholder 

 
Keterangan : 

1. Jenis Stakeholder : 

a) Primer : Penerima Manfaat / yang menerima dampak langsung; 

b) Sekuder : Yang tidak menerima dampak langsung; 

c) Utama : Yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi 

NO Stakeholder 
Tim 

Efektif 

Jenis Stakeholder Kelompok Stakeholder 
Strategi 

Komunikasi Primer Sekunder Utama Promoters Defenders Latens Apathetic 

 
A. STAKEHOLDER INTERNAL 

 
 
1 Karumkit    √ + (9)     

Canalizing 

 
2 Waka Rumkit    

 √  
  +(5)   

Canalizing 

 
3 

Kasubagbinfung  
  √   + (8)  

   
Informatif 

 
4 Kaur SIM dan RM √  √   + (6)    

Informatif 

 
5 Karu Rawat Inap √ √  

     +(4)  
Informatif 

 
6 Karu Rawat Jalan √ √  

     +(4)  
Informatif 

7 Perawat Ruangan  √      +(4) Informatif 

 
8 Verifikator Internal √ √  

   +(6)    
Informatif 

 
9 Anggota Casemix √ √  

     +(4)  
Informatif 

 
10 IT RS √ √  

     +(4)  
Informatif 

B. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

1 IT eksternal  √   
√ 

 
   +(4)  

Informatif 
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2. Kelompok Stakeholder : 

a) Promoters: Ketertarikan tinggi, Pengaruh tinggi; 

b) Defenders: Ketertarikan tinggi, Pengaruh rendah; 

c) Latents: Ketertarikan rendah, Pengaruh tinggi; 

d) Apathetic: Ketertarikan rendah, Pengaruh rendah. 

 

3. Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder : 

a) Positif (++): Sangat Mendukung; 

b) Positif (+): Mendukung; 

c) Positif (+/-): Netral; 

d) Negatif (-): Menentang. 

 

4. Penetapan pengaruh stakeholder makin besar pengaruh, maka makin 
tinggi kewenangannya: 

a) Rendah : 1 – 3; 

b) Sedang : 4 – 5; 

c) Tinggi : 6 – 8; 

d) Sangat Tinggi  : >



 
 
 

29 
 

 29 

 
2. Peta Jejaring 

 
 

 
 
KETERANGAN: 

 : Koordinasi 

  : Perintah 

 

 

 
Gambar 2.1 Peta Jejaring 

TIM EFEKTIF 

STAKEHOLDER 
INTERNAL 

 
Karumkit 
Wakarumkit 
Kasubbag Binfung 
Kaur SIM dan RM 
Verifikator Internal 
Anggota Casemix 
Karu Ranap 
Karu Rajal 
Perawat Ruangan 
IT 

STAKEHOLDER 
EXTERNAL 

 
 

IT eksternal 

  

 
MENTOR 

SPONSOR 
Karumkit 
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3.  Kuadran Stakeholder 

Berdasarkan identifikasi kepentingan dan kekuatan stakeholder, 

maka stakeholder dibagi ke dalam 4 (empat) kuadran dalam rangka aksi 

perubahan. Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam 

kuadran analis stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar 

berikut: 

 
 

 
 

 
	
	

Gambar 2.2 Kuadran Stakeholder 
 

  

 

 

 

 

 

 

  

DEFENDERS 
l 
• Kasubagbinfung 
• Kaur SIM dan RM 
• Verifikator Internal 

 

APATHETIC 

 
• Karu Ranap (6) 
• Karu Rajal (2) 
• Perawat Ruangan (70) 
• Anggota Casemix (6) 
• IT RS (1) 
• IT External (1) 

ACTION  
LEADER 

PROMOTER 
 
KARUMKIT 

 
KASUBAG BINFUNG 

LATENS 
 

WAKARUMKIT 
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Keterangan: 
a. Promoters : Pengaruh tinggi peran tinggi 

b. Defenders : Pengaruh rendah peran tinggi 

c. Latens : Pengaruh tinggi peran rendah 

d. Apathetics : Pengaruh rendah peran rendah 

 

C. STRATEGI KOMUNIKASI 

Metode yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya rencana 

aksi perubahan ini adalah metode komunikasi. Komunikasi pada rencana 

aksi perubahan diaplikasikan baik secara persuasive, informatif, maupun 

instruktif. 

Berikut definisi singkat : 

1. Komunikasi secara persuasif merupakan komunikasi yang bertujuan 
untuk mengubah atau mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku 

sesorang sehingga bertindak sesuai yang diharapkan oleh kamunikator. 

2. Komunikasi secara informatif adalah konunikasi untuk membuat orang 

lain mengerti dan tahu tentang pesan yang akan disampaikan. 

3. Komunikasi secara instruktif adalah komunikasi bersifat perintah. 

Strategi komunikasi erat hubungan dan kaitannya antara tujuan yang 

hendak dicapai dengan konsekuensi (masalah) yang harus diperhitungkan, 

kemudian merencanakan bagaimana mencapai konsekuensi sesuai 

dengan hasil yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang hendak 

dicapai. 
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BAB III 
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
 
A. PEMANFAATAN SUMBER DAYA 
1. Mobilisasi SDM 

Mobilisasi sumberdaya merupakan  pemanfaatan sumber  daya  yang  
ada dilingkungan sekitar baik yang sifatnya internal maupun eksternal 
untuk mendukung dan mengembangkan suatu kegiatan Tata kelola 
atau pengorganisasian sumber daya manusia yang dilakukan oleh 
action leader dalam melaksanakan aksi  perubahan  dapat  dilihat  
seperti  pada  gambar berikut : 

 

 
 

Keterangan : Koordinasi/ Instruksi: 

                     Laporan: 

 

                         Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Tata Kelola 
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Tugas dan fungsi setiap unit dalam tata kelola aksi perubahan 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Sponsor (Kompol dr. Harry Andromeda,M.Ked (Cardio), Sp.JP) 
a. Memberikan otorisasi kepada peserta untuk menyususn Rencana Aksi 

Perubahan; 

b. Memastikan Rencana Aksi Perubahan tersebut membantu peningkatan 

kinerja organisasi; 

c. Melakukan intervensi bila action leader mengalami kendala. 

2) Mentor (Penata Tk I Ns. Silvia Agustin,S.Kep, M.M) 
a. Memberikan dukungan strategis dan arahan atas seluruh program 

Rencana Aksi Perubahan; 

b. Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas pemimpin perubahan 

secara profesional serta berperan sebagai inspirator; 

c. Memberikan dukungan penuh kepada pemimpin perubahan dalam 

melaksanakan rencana aksi perubahan; 

d. Membantu pemimpin perubahan dalam memetakan agenda rencana 

aksi yang akan dilaksanakan; 

e. Menjelaskan kontrak penyelesaian tugas dan memfasilitasi pemimpin 

perubahan dalam menyelesaikan masalah yang timbul selama 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

3) Coach  (Parlindungan, SE, MT, Ak) 
a. Melakukan diskusi dan memberikan masukan serta bimbingan dalam 

menyusun dan melaksanakan Rencana Aksi Perubahan; 

b. Memastikan Action Leader telah menetapkan area perubahan yang 

akan menjadi rencana aksi perubahan; 

c. Melakukan monitoring terhadap Action Leader dalam 

mengkomunikasikan rencana aksi perubahannya kepada atasannya 

langsung; 

d. Memberikan arahan bila Action Leader mengalami masalah; 

e. Melakukan intervensi bila Action Leader mengalami permasalahan 

sebatas kewenangan coach. 
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4) Action Leader : (Penata dr. Rany Waisya) 
a. Melaporkan temuan masalah dan rumusan inovasi kepada mentor. 

b. Merumuskan program kegiatan yang akan dilakukan dalam menangani 

masalah. 

c. Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang diperlukan dengan 

baik terkait Rencana Aksi perubahan sebelum bertemu mentor dan 

coach; 

d. Berprakarsa melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan coach 

serta mengikuti arahan dan masukan; 

e. Menggalang kerja sama dan kesepakatan dengan stakeholders baik 

eksternal maupun internal; 

f. Melaksanakan tahapan rencana aksi perubahan; 

g. Membuat laporan pelaksanaan rencana aksi perubahan kepada 

penyelenggara. 

 

5) Tim Efektif : 
a. Membantu/ mendukung action leader untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang diharapkan pada rencana aksi perubahan agar hasil 

rencana aksi sesuai yang diharapkan; 

b. Bertugas dalam membuat perencanaan pembuatan sistem dan 

pedoman pengawasan terhadap sistem sesuai arahan dan petunjuk 

dari action leader; 

c. Bertugas dalam membuat perencanaan administrasi, penyertaan 

partisipasi stakeholder, penyusunan format evaluasi, pelaksanaan 

evaluasi kegiatan aksi perubahan; 

d. Bertugas menyediakan data dukung yang diperlukan dalam aksi 

perubahan; 

e. Membantu Action Leader dalam memonitoring dan evaluasi hasil 

rencana aksi perubahan; 

f. Membuat laporan pelaksanaan pekerjaan sesuai jadwal rencana aksi 

perubahan. 
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2. Pengelolaan Anggaran 
Anggaran pelaksanaan aksi perubahan ini ditanggung oleh Action 

Leader  karena Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit termasuk 

dalam  anggaran pribadi pemeliharaan dan pembaharuan SIMRS. 

Anggaran yang disiapkan berupa anggaran rapat persiapan penambahan 

sistem informasi, pembuatan buku panduan dan SOP serta biaya IT . 

Kemudian rapat sosialisasi dan bimtek sebelum pelaksanaan. Untuk biaya  

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit  sebesar  Rp. 

8.225.000  

Tabel 3.1 Anggaran Rencana Aksi Perubahan 

No Uraian Vol Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 

1 Biaya penambahan 
fitur 

1 Jasa 
programer 

Rp. 3.000.000 Rp. 3.000.000 

2 Snack Rapat 
Koordinasi dan 
Sosialisasi 

15 Dus Rp 15.000 Rp 225.000 

3 Biaya Pelatihan  1 Kegiatan Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 

Jumlah Rp 8.225.000 

 

Pada pelaksanaan aksi perubahan, biaya yang dikeluarkan 

secara swadaya oleh peserta sebesar Rp 8.225.000. 
Tabel 3.2 Anggaran Setelah Aksi Perubahan 

No Uraian Vol Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 

1 Biaya penambahan 
fitur 

1 Jasa 
programer 

Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 

2 Snack Rapat 
Koordinasi dan 
Sosialisasi 

50 Dus Rp 15.000 Rp 750.000 

3 Biaya Pelatihan  1 Kegiatan Rp. 500.000 Rp. 500.000 

Jumlah Rp 6.250.000 
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3. Sarana prasarana  
Yang digunakan dalam mewujudkan aksi perubahan ini antara lain: 

1. Laptop/komputer 

2. Jaringan Internet 

3. Alat tulis kantor 

4. Printer 

5. Proyektor dan Layar  

6. Sound System dan Mic 

7. Ruang Rapat/Aula. 

4. Strategi Mengatasi Masalah 

Untuk mengatasi potensi masalah, resiko dibutuhkan strategi 
mengatasi masalah selama melaksanakan aksi perubahan, dari berbagai 

permasalahan yang dihadapi dalam proses implementasi aksi perubahan 

maka Action Leader telah melakukan langkah-langkah untuk 

mengantisipasi kendala, masalah dan hambatan serta rintangan tersebut 

dengan strategi sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Manajemen Resiko 

NO Potensi Masalah Resiko Masalah Strategi Mengatasi 
1 Munculnya virus yang 

dapat merusak sistem 

Aplikasi mengalami 

kerusakan 

sehingga sulit 

diakses 

Perlu selalu mengupgrade 

anti virus 

2 Pemahaman personel 

akan teknologi yang 

masih kurang 

Aplikasi yang 

digunakan menjadi 

kurang maksimal 

Dapat memberikan 

pengajaran singkat perihal 

aplikasi 

3 Kesulitan pembagian 

waktu pelaksanaan 

aksi perubahaan 

dengan pekerjaan 

tugas pokok sehari- 

hari 

Hasil pelaksanaan 

tidak sesuai 

dengan apa yang 

telah direncanakan 

Melakukan penjadwalan 

dengan menyesuaikan 

pelaksanaan aksi 

perubahaan dengan rutinitas 

tugas sehari hari 



 
 
 

37 
 

 37 

B. STAKEHOLDER 
1. Dukungan Stakeholder 
a. Internal 

Stakeholder internal yang dimaksud berasal dari beberapa unsur di 
lingkungan satker Rumah Sakit Bhayangkara TK III Padang Biddokkes 
Polda Sumbar. Dukungan stakeholder internal berupa pernyataan 

dukungan dan kemudahan dalam melaksanakan koordinasi dan 
konsultasi dalam implementasi aksi perubahan Dashbor Monitoring 

Penyerahan Berkas Claim di Casemix Rumah Sakit Bhayangkara 

Padang TK III Biddokkes Polda Sumbar. 

 

 
Gambar 3.2. bukti surat dukungan stakeholder internal 
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b. Eksternal 
IT External 

Stakeholder eksternal memberikan dukungan dengan 

berpartisipasi aktif terhadap implementasi aksi perubahan.  Sistem 

dukungan diberikan dengan berpartisipasi langsung dalam 

implementasi aksi  perubahan,  dan  memberikan  dukungan  melalui 

penandatanganan surat pernyataan dukungan stakeholder dan 

kemudahan dalam berkoordinasi. 

 

 Gambar 3.3. bukti surat dukungan stakeholder eksternal 
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2. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
a. Identifikasi stakeholder setelah aksi perubahan 

 
Tabel 3.4 dentifikasi stakeholder setelah aksi perubahan 

 
Stakeholder sebelum dan sesudah aksi perubahan diantaranya 

perpindahan wakarumkit dari latens menjadi promoters dengan 

ketertarikan yang tinggi, sedangkan Karumkit, Kasubbagbinfung, 

kaur SIM dan RM serta verifikator internal tetap berada pada kuadran 

yang sama dengan ketertarikan tinggii. Perubahan lainnya dari Karu 

Rawat Inap, Karu rawat jalan, perawat ruangan, anggota casemix dan 

IT RS dari apathetic menjadi defender. Perubahan stakeholder 

NO Stakeholder 
Tim 

Efektif 

Jenis Stakeholder Kelompok Stakeholder 
Strategi 

Komunikasi Primer Sekunder Utama Promoters Defenders Latens Apathetic 

 
A. STAKEHOLDER INTERNAL 
 

 
1 Karumkit    √ + (9)     

Canalizing 

 
2 Waka Rumkit    

 √ + (9)     
Canalizing 

 
3 

Kasubagbinfung  
  √   + (8)  

   
Informatif 

 
4 Kaur SIM dan RM √  √   + (8)    

Informatif 

 
5 Karu Rawat Inap √ √  

   + (8)    
Informatif 

 
6 Karu Rawat Jalan √ √  

   + (8)    
Informatif 

7 Perawat Ruangan  √    + (8)   Informatif 

 
8 Verifikator Internal √ √  

   +(6)    
Informatif 

 
9 Anggota Casemix √ √  

   + (8)    
Informatif 

 
10 IT RS √ √  

   + (8)    
Informatif 

B. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

1 IT eksternal   √ √  + (8)    
Informatif 
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eksternal yang semula apathetic bergeser ke defenders dengan 

ketertarikan tinngi dan memiliki pengaruh sedang. Hal ini terjadi 

selama aksi perubahan action leader terus dilakukan strategi 

komunikasi berupa pendekatan personal , penjelasan tentang aksi 

perubahan , dan adanya dukungan dari stakeholder sehingga 

pelaksanaan aksi perubahan Rumah Sakit Bhayangkara TK III 

Padang Polda Sumbar dapat tercapai dan terlaksana dengan baik. 

 

Keterangan : 

Jenis Stakeholders 
• Primer  : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung; 

• Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak 

langsung; 

• Utama  : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan 

mereka yang punya kepentingan dengan hasil upaya. 

 

Kelompok Stakeholders 
• Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

• Defenders : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

• Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

• Apathetics: kepentingan rendah, kekuatan rendah. 

 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 
• Positif (+) : Cukup Mendukung/Mendukung/Sangat mendukung; 

• Negatif (-) : Menentang; 

• Positif / Negatif (+/-) : Netral 

 

Penetapan pengaruh Stakeholder, makin besar pengaruh, maka 
makin tinggi towernya: 
• Rendah : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi            : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : > 9 (promoter). 
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Penetapan pengaruh Stakeholder, makin besar pengaruh, maka 
makin tinggi towernya: 
• Rendah : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi            : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : > 9 (promoter) 

 

3. Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 

Berdasarkan indentifikasi stakeholder yang telah dilakukan, maka 

disusunlah peta jejaring stakeholder seperti gambar di bawah ini : 
 

 

 

Gambar 3.4 Peta Jejaring (Net Map) Stakeholder 
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4.  Kuadran stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

             Setelah pelaksanaan implementasi aksi perubahan, dapat 

dibandingkan kuadran stakeholder sebelum dan setelah aksi 

perubahan yaitu sebagai berikut: 

 
                  Gambar 3.5 Kuadran sebelum implementasi 
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       Gambar 3.6 Kuadran stakeholder setelah implementasi 

 

 

 

Setelah Action Leader memberikan sosialisasi, diseminasi yang 

massif, pendekatan-pendekatan komunikasi yang tepat dan penjelasan 

yang komphrehensif serta merealisasikan wujud aplikasi dengan 

pelaksanaan ujicoba sistem beserta apa yang disediakan sistem 

informasi/aplikasi, menyebabkan adanya pergeseran posisi stakeholder 

yang dibuktikan dengan adanya surat penyataan dan dukungan 

stakeholder yaitu seluruh stakeholder Latent berpindah posisi ke 

promoters serta seluruh stakeholder apathetic berpindah ke defende
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C. Capaian Aksi Perubahan 
1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi 
 

Tabel 3.5.Kesesuaian Milestone Perencanaan Dengan Implementasi 
 

PENTAHAPAN OFF CAMPUS 60 HARI 
N 
o 

TAHAPAN 
KEGIATAN 

MILESTONE 
PERENCANAAN 

TAHAPAN 
KEGIATAN 

MILESTONE 
IMPLEMENTASI CAPAIAN 

A PLANNING WAKTU EVIDENCE IMPLEMENTASI WAKTU EVIDENCE 

1 Melaporan kepada 

Karumkit selaku 

stakeholder utama 

tentang rencana aksi 
perubahan dan 

kegiatan aktualisasi 

Minggu 1 

10-14 

Juni 

2025 
 

Foto 

Kegiatan 

 

 

Melaporan kepada 

Karumkit selaku 

stakeholder utama 

tentang rencana aksi 
perubahan dan 

kegiatan aktualisasi 

Minggu 1 

10 Juni 

2025 

 

- Laporan 

Harian 

- Foto 

Kegiatan 
 

Tercapai 

100 % 

sesuai 

jadwal 
 

2 Diskusi kepada 

mentor mengenai  

tentang rencana aksi 

perubahan 

Minggu 1 

10-14 

Juni 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Diskusi kepada 

mentor mengenai  

tentang rencana aksi 

perubahan 

Minggu 1 

11 Juni 

2025 

 

- Laporan 

Harian 

- Foto 

Kegiatan 

Tercapai 

100 % 

sesuai 

jadwal 

3 Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder 

internal terkait 
rencana aksi 

perubahan 

Minggu 1 

10-14 

Juni 
2025 

 

Foto 

Kegiatan 

 

Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder 

internal Karumkit, 
Wakarumkit, 

Kasubagbinfung, 

Kaur Sim RM, 

Anggota Casemix, 

Karu Ranap, Karu 

Rajal, Perawat 

Ruangan, IT RS 

Minggu 1 

12Juni 

2025 
 

- Laporan 

Harian 

- Foto 
Kegiatan 

 

Tercapai 

100 % 

sesuai 
jadwal 

 

4 Melakukan koordinasi 
dengan stakeholder 

external 

Minggu 1 
10-14 

Juni 

2025 

Foto 
Kegiatan 

 

Melakukan koordinasi 
dengan stakeholder 

external yaitu IT 

Khanza 

Minggu 1 
13 Juni 

2025 

 

- Laporan 
Harian 

- Foto 

Kegiatan 

Tercapai 
100 % 

sesuai 

jadwal 

B ORGANIZING WAKTU EVIDENCE IMPLEMENTASI WAKTU EVIDENCE CAPAIAN 
1 Pembentukan Tim 

Efektif 

Minggu 2 

16 sd 21 

Juni 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Rapat pembentukan 

tim efektif 

Minggu 2 

16  Juni 

2025 

-Undangan 

-Foto 

Kegiatan 

-Notulensi 

 

Tercapai 

100 % 

sesuai 

jadwal 
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2 Penerbitan Sprin 

Tugas tentang Tim 

Efektif 

Minggu 2 

16 sd 21 

Juni 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Penerbitan Sprint tim 

efektif 

Minggu 2 

17 Juni 

2025 

Sprint 

 

Tercapai 

100 % 

sesuai 

jadwal 

3 Mengumpulkan data 

awal pendukung 

untuk pelaksanaan 

Aksi Perubahan 

Minggu 2 

16 sd 21 

Juni 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Pengumpulan data 

awal pendukung 

Minggu 2 

18 Juni 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Tercapai 

100 % 

sesuai 

jadwal 

4 Rapat Tim Efektif 
untuk pembagian 

tugas pelaksanaan 

Rencana Aksi 

Perubahan 

Minggu 2 
16 sd 21 

Juni 

2025 

Foto 
Kegiatan 

 

Rapat tim efektif Minggu 2 
19 Juni 

2025 

-Undangan 
-Foto 

Kegiatan 

-Daftar 

Hadir 

Tercapai 
100 % 

sesuai 

jadwal 

5 Koordinasi dengan 

Tim IT Persiapan 

untuk pengembangan 

SIMRS 

Minggu 2 

16 sd 21 

Juni 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Koordinasi dengan 

Tim IT 

Minggu 2 

20 Juni 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Tercapai 

100 % 

sesuai 

jadwal 

C ACTUATING WAKTU EVIDENCE IMPLEMENTASI WAKTU EVIDENCE CAPAIAN 
1 Pembuatan fitur 

dashbor monitoring 

penyerahan klaim 

BPJS Kesehatan 

Minggu 
3-8 

23-28 

Juni 

2025 

Foto 
Kegiatan 

 

Pembuatan fitur 
dashbor monitoring 

penyerahan berkas 

klaim 

Minggu 3 
23 Juni 

2025 

Foto 
Kegiatan 

 

Tercapai 
100 % 

sesuai 

jadwal 

2 Penyusunan. 

Pembuatan, dan 

pengesahan  Buku 

Pedoman, dan SOP 

Minggu 

3-8 

23-28 

Juni 
2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Penyusunan. 

Pembuatan, dan 

pengesahan  Buku 

Pedoman, dan SOP 

Minggu 3 

24-25 

Juni 2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Tercapai 

100 % 

sesuai 

jadwal 

3 Sosialisasi 

Pedoman, SOP dan 

dashbor monitoring 

penyerahan klaim 

BPJS Kesehatan ke 

casemix 

Minggu 

3-8 

23-30 

Juni 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Sosialisasi Pedoman, 

SOP dan dashbor 

monitoring 

penyerahan klaim 

BPJS Kesehatan ke 

casemix 

Minggu 3 

26 Juni 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Tercapai 

100 % 

sesuai 

jadwal 

 

4 Koordinasi dengan 

Tim IT untuk uji coba 
Implementasi Dashbor 

MonitoringPenyerahan 

Berkas Klaim 

Minggu 

3-8 
23-30 

Juni 

2025 

Foto 

Kegiatan 

Uji Coba Dashbor 

Monitoring 
Penyerahan Berkas 

Claim BPJS ke 

Casemix 

Minggu 4 

30 Juni 
2025 

Foto 

Kegiatan 

Tercapai 

100 % 
sesuai 

jadwal 
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4 Mengimplementasikan 

fitur dashbor 

monitoring 

penyerahan klaim 

BPJS 

Minggu 

3-8 

1-31Juli 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Mengimplementasikan 

fitur dashbor 

monitoring 

penyerahan klaim 

BPJS 

Minggu 

4-8 

1-31Juli 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Tercapai 

100 % 

sesuai 

jadwal 

D CONTROLLING WAKTU EVIDENCE IMPLEMENTASI WAKTU EVIDENCE CAPAIAN 

1 Monitoring dan 

evaluasi terkait 

pelaksanaan 
pelaksanaan Buku 

Pedoman, SOP, 

Pelaksanaan 

Kegiatan Pelatihan 

managemen koding, 

dan sistem verifikasi 

klaim. 

Minggu 8 

1-2 

Agustus 
2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Monitoring dan 

evaluasi terkait 

pelaksanaan 
pelaksanaan Buku 

Pedoman, SOP, 

Pelaksanaan 

Kegiatan Pelatihan 

managemen koding, 

dan sistem verifikasi 

klaim. 

Minggu 8 

1-2 

Agustus 
2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Tercapai 

100 % 

sesuai 
jadwal 

 

2 Membuat SK 
Keberlanjutan Aksi 

Perubahan 

Minggu 8 
1-2 

Agustus 

2025 

Foto 
Kegiatan 

 

Membuat SK 
Keberlanjutan Aksi 

Perubahan 

Minggu 8 
1-2 

Agustus 

2025 

Foto 
Kegiatan 

 

Tercapai 
100 % 

sesuai 

jadwal 

3 Membuat Berita 

Acara dan 

menyerahkan Aksi 

Perubahan  kepada 

Sponsor/ Mentor 

Minggu 9 

4-9 

Agustus 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Membuat Berita Acara 

dan menyerahkan 

Aksi Perubahan  

kepada Sponsor/ 

Mentor 

Minggu 9 

4-9 

Agustus 

2025 

Foto 

Kegiatan 

 

Tercapai 

100 % 

sesuai 

jadwal 

 

4 Menyusun Laporan 
Akhir Pelaksanaan 

Aksi Perubahan dan 

persetujuan  

laporan 

pelaksanaan aksi 

perubahan oleh 

mentor dan coach. 

Minggu 9 
4-9 

Agustus 

2025 

Foto 
Kegiatan 

 

Menyusun Laporan 
Akhir Pelaksanaan 

Aksi Perubahan dan 

persetujuan  laporan 

pelaksanaan aksi 

perubahan oleh 

mentor dan coach. 

Minggu 9 
4-9 

Agustus 

2025 

Foto 
Kegiatan 

 

Tercapai 
100 % 

sesuai 

jadwal 

 

 
2. Pencapaian Hasil Perubahan Terhadap Rencana Aksi Perubahan 

a. Tahap Perencanaan (Planning). 
Tahap perencanaan dilaksanakan setelah pelaksanaan seminar Rencana 

Aksi Perubahan. Dalam melaksanakan tahapan perencanaan aksi 
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perubahan Action Leader melaporan kepada Karumkit selaku stakeholder 

utama tentang rencana aksi perubahan dan kegiatan aktualisasi dan 

diskusi kepada mentor mengenai rencana aksi perubahan serta 

stakeholder internal lainnya dan mulai merencanakan konsep awal 

pengembangan SIMRS untuk monitoring penyerahan berkas klaim BPJS 

ke casemix berkoordinasi dengan IT eksernal didampingi oleh IT Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk III Padang. 

 

 
Gambar 3.7 action leader melaporkan karumkit terkait rencana aksi perubahan 

 

 
Gambar 3 8. diskusi dengan mentor terkait rencana aksi perubahan 

 

 
 
Gambar 3.9  Koordinasi dengan stakeholder internal terkait rencana aksi perubahan 
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Gambar 3.10 Koordinasi dengan stakeholder eksternal terkait rencana aksi perubahan 

 

b. Tahap  Pengorganisasian 

Pada tahap pengorganisasian, dilaksanakan kegiatan yaitu 

pembentukan tim efektif untuk mendukung aksi perubahan, pembagian tugas 

kepada tim efektif serta pelaksanaan rapat koordinasi dengan tim efektif. 

Kegiatan pada tahap pengorganisasian ini dapat terlaksana dengan progress 

100%. 

1. Pembentukan Tim  Efektif  

Merupakan kegiatan membentuk tim efektif yang akan mendukung 

Action Leader dalam tahap implementasi aksi perubahan yang ditetapkan 

dalam bentuk Surat Perintah Karumkit Bhayangkara TK III Padang Nomor: 

Sprin/216/VI/DIK.1./2025 tanggal 17 Juni 2025 tentang Penunjukan tim efektif 

rencana aksi perubahan peserta didik PKP Polri Gel II TA 2025 

 
Gambar 3.11. penandatangan Sprin tim efektif oleh Karumkit Bhayangkara Padang 
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2. Pembagian tugas tim efektif dan rapat koordinasi tim efektif 
Setelah disetujui mentor, maka Action Leader memimpin 

rapat koordinasi tim efektif untuk mensosialisasikan tugas pada tim 

efektif guna mendukung terlaksananya aksi perubahan, selain dengan 

tim efektif, Action Leader juga terus melakukan koordinasi dengan IT. 

 
 

 
 

  
Gambar 3.12 pembagian tugas tim efektif dan rapat koordinasi tim efektif dan IT 

 
 
 
 



 
 
 

50 
 

 

C. Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan dimulai pada tanggal 23 Juni 2025 

sampai dengan 31 Juli 2025. Tahap pelaksanaan ini mulai dari tahapan 

membuat fitur dashbor monitoring penyerahan berkas klaim BPJS 

Kesehatan, Koordinasi dengan Tim IT, pembuatan buku panduan dan 

SOP, Sosialisasi dan implementasi. 

 
Gambar 3.13 Pembuatan fitur dashbor monitoring penyerahan klaim BPJS Kesehatan 

 
Action Leader bersama Tim IT membuat dashbor monitoring 

penyerahan berkas klaim BPJS untuk kemudian dilakukan penyusunan dan 

pembuatan buku pedoman dan SOP terkait. 

 

gambar 3 1 4  pembuatan buku panduan dan SOP 
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Gambar 3.15  buku panduan dashbor monitoring berkas claim ke casemix RS 

 
 

 
Gambar 3.16 pengesahan buku panduan dan SOP  

 

Setelah SOP dan buku Panduan dibuat, maka dilanjutkan 

dengan penandatanganan dan pengesahan oleh Karumkit Bhayangkara 

Tk III Padang. Buku panduan disusun untuk mempermudah user dalam 

menggunakan fitur. Setelah ada buku panduan juga dilaksanakan 

Sosialisasi kepada stakeholder internal. 
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Gambar 3.17  Sosialisasi penggunaan fitur dashbor dan SOP ke stakeholder internal 
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Gambar 3.18  Implementasi Dashbor Monitoring Penyerahan berkas Klaim BPJS 

Data yang tampil di dashbor monitoring menampilkan berkas yang 

masuk selama 1 bulan sejak tanggal 1 sampai 31 Juli 2025. Link yang dibuka 

menggunakan jaringan IP lokal : 192.168.10.167/bhy/ 

 

D. Monitoring dan Evaluasi 
Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan selama implementasi 

oleh action leader dan mulai pelaksanaan pada tanggal 1 Agustus 2025 

dengan bersama tim efektif. Dari hasil monitoring ini didapatkan kegiatan 

penyerahan berkas klaim BPJS ke casemix berjalan lancar. Tidak dijumpai 

adanya keterlambatan.  

 

 
 

Gambar 3.19  kegiatan monitoring evaluasi pelaksanaan Action Leader Bersama tim efektif 
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Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui kebermanfaatan aksi 

perubahan. Action Leader menggunakan metode penyebaran kuesioner. 

Kuesioner tersebut terdiri dari lima pertanyaan tentang pengembangan 

aplikasi yang dijawab responden stakeholder. 

Pedoman Kuisoner  
 

Nama             : 

Tanggal.        : 

Waktu.           : 

1. Apakah anda mengetahui adanya pengembangan fitur terbaru Sistem 

Informasi Rumah Sakit (SIMRS)? 

2. Apakah Anda mengerti bagaimana fungsi dan tujuan fitur Dashbor 

Penyerahan Berkas Claim BPJS ke Casemix di RS Bhayangkara 

Padang? 

3. Apakah dashbor ini cukup jelas menampilkan Informasi yang dibutuhkan? 

4. Apakah Dashbor ini bermanfaat menurut anda? 

5. Sebarapa puas anda dengan pengalaman penggunaan Dashbor 

monitoring penyerahan berkas claim BPJS ke Casemix di RS 

Bhayangkara Padang? 

 

Kuisioner diisi melalui Google Form dengan link berikut :  

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfIlJg7uj3aFOmVc

VJCAaydSKuMqSDVnaTnWMX4fG8vyPkiHA/viewform  

 

Responden sebanyak 13 orang telah melakukan pengisian di kuisoner 

google form dimana hasilnya bisa dilihat dalam diagram sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfIlJg7uj3aFOmVcVJCAaydSKuMqSDVnaTnWMX4fG8vyPkiHA/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfIlJg7uj3aFOmVcVJCAaydSKuMqSDVnaTnWMX4fG8vyPkiHA/viewform
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HASIL 
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Action leader membuat berita acara dan surat pernyataan 

keberlangsungan aksi perubahan kemudian ditanda tangan oleh 
Karumkit Bhayangkara Tk III Padang . 

 
 

Gambar  3.20 pembuatan berita acara dan surat pernyataan keberlangsungan aksi perubahan 
 
 

        
 

Gambar 3.21. . Action Leader menyerahkan berita acara dan surat pernyataan 
keberlangsungan aksi perubahan kepada karumkit  
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Action Leader secara resmi menyerahkan berita acara dan surat 

pernyataan keberlangsungan aksi perubahan kepada Karumkit 

Bhayangkara Tk III Padang dan Wakarumkit dan mengucapkan terimakasih 

telah terlaksana dengan baik dan telah membawa perubahan bagi stake 

holder eksternal dan internal. 

 

E. Nilai Tambah Bagi Organisasi 

Aksi perubahan ini diharapkan akan mendorong efisiensi layanan 

verifikasi claim di Rumah Sakit Bhayangkara Padang, mempercepat arus 

kas rumah sakit, dan membangun kepercayaan antar unit pelayanan, 

menjadikan Rumah Sakit Bhayangkara Padang lebih profesional dan 

kredibel. Nilai tambah bagi organisasi dari inovasi ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a) Terdapatnya pembaharuan SOP proses verifikasi klaim BPJS yang 

sudah banyak mengalami perubahan alur menuju proses ke elektonik 

rekam medis.  

b) Klaim susulan untuk bulan kedepannya pun bisa dicegah. Sehingga 

arus kas rumah sakit berkalan lancer.  

c) Dengan adanya dashbor monitoring penyerahan berkas claim BPJS 

Kesehatan, maka terdapat efisiensi tenaga dan waktu. Tim Casemix   

yang sebelumnya membutuhkan tenaga lebih untuk lembur di akhir 

bulan dapat dihindari.  

 

3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 

a. Pengembangan Sikap Perilaku Kepemimpinan 

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 Tentang 

Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negera, terdapat 8 kompetensi 

manajerial yang merupakan pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku 

yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk memimpin dan/atau 
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mengelola unit organisasi. Adapun 8 kompetensi tersebut adalah integritas, 

kerja sama, komunikasi, orientasi pada hasil, pelayanan publik, 

pengembangan diri dan orang lain, mengelola perubahan dan pengambilan 

keputusan. Dari 8 kompetensi tersebut, terdapat 3 kompetensi inti yang 

dipandang sebagai kompetensi yang sifatnya meta-kompetensi (memiliki 

sub kompetensi yang dapat diklasterkan), yakni integritas, kerja sama, dan 

mengelola perubahan. 

Ketiga kompetensi tersebut merupakan komponen yang harus 

dinilai atau dilakukan pemetaan untuk menggambarkan aspek sikap dan 

perilaku kepemimpinan (manajerial) peserta pelatihan. Hasil penilaian 

kompetensi tersebut digunakan dalam rangka pengembangan kompetensi 

peserta dalam aksi perubahan. Sebelum pelaksanaan aksi perubahan, 

action leader telah mendapat penilaian kompetensi tersebut dari mentor 

dengan kualifikasi baik. Action leader juga telah melakukan penilaian 

mandiri (self assessmen) dengan hasil penilaian baik. Gabungan penilaian 

tersebut tertuang pada rekap nilai akhir sikap perilaku action leader sebagai 

berikut 

 
Tabel 3.6.  Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Sebelum Aksi Perubahan 

 
 Nilai Komponen 

 
Sub 

Komponen 
Integritas 

 
Sub 

Komponen 
Kerjasama 

 
Sub Komponen 

Mengelola 
Perubahan 

Rata-Rata 
Total 
Sub 

Komponen 

Kualifikasi 
Total Sub 
Komponen 

Peserta 8,12 8,14 8,16 8,14 Baik 
Mentor 8,17 8,20 8,20 8,19 Baik 
Nilai Rata-Rata 
Per Sub 
Komponen 

 
8,15 

 
8,17 

 
8,18 

 
8,17 

 
Baik 

Kualifikasi Per Sub 
Komponen Baik Baik Baik Baik  

 
Keterangan 
Kualifikasi 

  Akhir Sikap 
Perilaku 

 

9.00-10 Istimewa  
8,17 

7-8.99 Baik  

5-6.99 Cukup  Kualifikasi: 
3-4.99 Kurang  Baik 

 
1-2.99 

Sangat 
Kurang 
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Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku tersebut diatas Nilai Akhir yaitu 

8,17 dengan kualifikasi Baik, sehingga rekomendasi pengembangan diri 

adalah Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau 

Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan 
pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan 

pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku 

dalam jabatan pengawas. 

Berdasarkan rekomendasi tersebut maka action leader akan 

mengikuti pengembangan potensi diri dengan mengikuti beberapa kegiatan 

terkait dengan aksi perubahan, sehingga dapat menambah wawasan dan 

meningkatkan kompetensi action leader pada posisi pemimpin pengawas 

Tabel 3.7 Pengembangan Potensi Diri 
N
O 

SIKAP 
PERILAKU KEGIATAN EVIDENCE 

1 INTEGRITAS WEBINAR : Leadership & Branding : Self 
Image Strategy for Successful Leadership in 
the Digital Era, by Eduverse Indonesia tanggal 

15 Juni 2025  

Seminar Leadership and Branding bukan 

sekadar pelatihan citra diri, tetapi merupakan 

upaya membentuk kualitas kepemimpinan yang 

utuh, di mana branding mencerminkan 

integritas. Dengan menyadari pentingnya 

keselarasan antara nilai, perilaku, dan citra, 

peserta diajak untuk mengembangkan potensi 

dirinya sebagai pemimpin yang tidak hanya 

sukses secara tampilan, tetapi juga berintegritas 

dalam substansi. Di sinilah integritas menjadi 

fondasi yang menghidupi dan menguatkan 

kepemimpinan yang efektif dan dihormati di era 

digital. 
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2 INTEGRITAS BEDAH BUKU 

Penguatan Kinerja Berbasis Integritas 

By Dr. Kiki Farida Ferine, S.E., M.Si Nasrul 

Padli, M.M. · 2024 

Keberadaan sebuah instansi dalam bentuk 

apapun, baik berskala besar maupun kecil tak 

terlepas dari unsur sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia adalah orang-orang 

yang memberikan tenaga, pikiran, bakat, 

kreativitas serta usahanya kepada tempat 

dimana ia bekerja. Sumber daya manusia 

adalah aspek penting dalam suatu organisasi 

dan perlu digali dan dibangun agar diperoleh 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kinerja pegawai menjadi faktor fundamental 

bagi kemajuan sebuah institusi ataupun 

organisasi,  sebab  dengan  adanya  kinerja, 

karyawan yang baik maka organisasi itu mampu   

menjaga   eksistensinya   serta mendukung 

kesuksesan dalam meraih tujuan yang 

diharapkan. 

Salah satu aspek penting yang menjadi 

perhatian bagi instansi pemerintah dalam 

menciptakan kinerja yang baik yaitu aspek 

integritas, dimana integritas ini merupakan 

komponen penting dalam memberikan 

pengaruh terhadap kinerja pegawai. Integritas 

merupakan kualitas yang melandasi 

kepercayaan publik dan merupakan patokan 

bagi lembaga/ organisasi dalam menguji 

semua keputusannya. Sehingga dapat 

dipahami bahwa integritas yang melekat pada 
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diri pegawai akan tercermin pada kinerja 

organisasi yang optimal. 

3 INTEGRITAS Webinar : Pelatihan Kepemimpinan 
Pengawas – Gender Wquality, Disability and 
Social Inclusion (GEDSI) oleh ASN Berpijar 
tanggal 10 Juli 2025 

Integritas berarti memegang teguh nilai 

kejujuran, keadilan, dan konsistensi dalam 

setiap tindakan. 

Dalam konteks GEDSI, integritas 

mengharuskan pemimpin untuk memastikan 

keputusan dan kebijakan tidak diskriminatif dan 

mencerminkan nilai kesetaraan. 

Pemimpin yang berintegritas tidak hanya 

mengatakan pentingnya kesetaraan, tetapi juga 

membuktikannya melalui kebijakan, sikap, dan 

tindakan. 

 

4 KERJASAMA Seminar : Mengenal dan Memahami iDRG 
dalam Sistem Pembayaran Pelayanan 
Kesehatan yang diselenggaraakan oleh ARSII 

Wilayah Sumatera Barat, pada tanggal 18 Juni 

2025 

Partisipasi dalam seminar “Mengenal dan 

Memahami iDRG (Indonesia Diagnosis Related 

Groups)” memberikan manfaat besar bagi 

tenaga kesehatan, tidak hanya dalam 

peningkatan pemahaman teknis terhadap 

sistem pembayaran berbasis paket, tetapi juga 

dalam konteks pengembangan potensi diri 

terutama dalam aspek kerja sama lintas profesi. 

Sistem iDRG menuntut pemahaman 
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menyeluruh mengenai alur pelayanan, koding 

diagnosis dan tindakan, serta standar biaya 

yang terintegrasi antarunit kerja. Hal ini berarti 

bahwa keberhasilan implementasi iDRG tidak 

dapat dicapai oleh satu individu atau profesi 

saja, melainkan harus melalui koordinasi yang 

solid antara dokter, perawat, petugas rekam 

medis, farmasi, keuangan, hingga tim casemix 

dan manajemen rumah sakit. 

Dengan mengikuti seminar iDRG, peserta tidak 

hanya meningkatkan wawasan teknis, tetapi 

juga melatih keterampilan komunikasi 

antarprofesi, mendalami pentingnya peran 

masing-masing unit dalam satu siklus 

pelayanan, serta mendorong sikap kolaboratif 

demi efektivitas pembiayaan pelayanan 

kesehatan. 

Pemahaman iDRG yang baik secara otomatis 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

sinergi: bahwa setiap kesalahan kecil dalam 

pencatatan atau ketidaksesuaian layanan bisa 

berdampak pada klaim yang tidak valid atau 

pengurangan pembayaran. Dari situ, peserta 

menjadi lebih terbuka untuk berdiskusi, memberi 

umpan balik, dan memperbaiki proses bersama, 

bukan sekadar bekerja dalam ruang lingkup 

profesi sendiri. 

4 KERJASAMA WEBINAR : “ Digital Technology 
Transformation : Utilizing Technology to 
Accelerate Business Growth “ by Eduverse 

Indonesia, 22 Juni 2025 

Seminar Digital Technology Transformation 
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menanamkan pemahaman bahwa kemajuan 

teknologi harus diimbangi dengan peningkatan 

kualitas hubungan kerja. Pengembangan 

potensi diri terhadap sikap kerja sama menjadi 

esensial, karena tanpa kolaborasi yang baik, 

teknologi sebesar apa pun tidak akan 

menghasilkan pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Dalam dunia kerja yang semakin 

terhubung, keberhasilan bukan lagi milik 

individu yang unggul, tetapi milik tim yang 

mampu bekerja bersama dengan sinergi dan 

saling percaya. 

5 KERJASAMA Bedah Buku : The Power of Teamwork!: 
Bagaimana Menentukan Peran yang Efektif 
untuk Mencapai Tujuan Bersama 

By Wind Dylanesia · 2024 

Dalam dunia yang semakin kompleks dan 

kompetitif ini, kekuatan dari kerjasama tim yang 

efektif tidak dapat diabaikan. Dalam konteks ini, 

"The Power of Teamwork!: Bagaimana 

Menentukan Peran yang Efektif untuk Mencapai 

Tujuan Bersama" menghadirkan sebuah 

pandangan yang mendalam tentang pentingnya 

bekerja secara kolektif dalam mencapai tujuan 

bersama. Di era di mana tantangan yang 

dihadapi organisasi dan individu semakin rumit, 

kolaborasi yang kuat dan pemahaman yang 

jelas tentang peran masing-masing anggota tim 

menjadi kunci kesuksesan. Buku ini akan 

membahas pentingnya pemilihan peran yang 

efektif dalam tim, menggali kekuatan yang 

dimiliki oleh kerjasama tim yang solid, serta 
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memberikan wawasan  tentang  bagaimana  

mencapai sinergi yang seimbang antara 

individu-individu dengan keahlian dan kekuatan 

unik mereka. 

6 MENGELOLA 
PERUBAHAN 

Webinar : “ Public Speaking & Presentasi : 
The Secret of Self-Cinfidence and 
Convincing in a Professional Presentation 
Room” by  Eduverse Indonesia 21 Juni 2025 

Kemampuan mengelola perubahan 

membutuhkan inisiatif, kemampuan 

memengaruhi orang lain, dan keterampilan 

komunikasi yang kuat. 

Public speaking digunakan untuk 

menyosialisasikan perubahan, memberi 

pemahaman, dan membangun komitmen dari 

tim atau masyarakat. 

Self-confidence penting agar seseorang tetap 

tangguh menghadapi resistensi atau tantangan 

ketika membawa perubahan. 

 

7 MENGELOLA 
PERUBAHAN 

Webinar : “Pelatihan Struktural 
Kepemimpinan – Resiliensi Diri by ASN 

Berpijar Tanggal 11 Juli 2025 

Resiliensi diri adalah pondasi utama dalam 

mengelola perubahan. 

Seseorang yang resilien tidak mudah menyerah 

saat menghadapi ketidakpastian, tuntutan baru, 

atau tantangan dalam pekerjaan. 

Mereka mampu beradaptasi, tetap tenang, dan 

berpikir jernih dalam situasi krisis atau transisi. 

Contoh: Ketika terjadi perubahan sistem kerja, 

pegawai yang resilien tidak hanya mampu 
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mengikuti perubahan, tapi juga membantu 

orang lain untuk beradaptasi. 

8 MENGELOLA 
PERUBAHAN 

Webinar : “ Pelatihan Sttruktural 
Kepemimpinan – Keterampilan Digital 
dalam Penyusunan Kebijakan by ASN 

Berpijar Tanggal 11 Juli 2025  

Keterampilan digital adalah kunci utama untuk 

mengelola transformasi digital dalam proses 

penyusunan kebijakan. 

ASN yang menguasai digital tools (data 

analytics, sistem informasi, pemetaan 

stakeholder digital, dll.) akan lebih adaptif 

terhadap perubahan dan mampu mendorong 

inovasi kebijakan berbasis teknologi. 

Contoh: Menggunakan big data untuk 

menyusun kebijakan kesehatan berbasis 

kebutuhan riil masyarakat, bukan asumsi 

semata. 

 

 
Setelah pelaksanaan aksi perubahan dan pengembangan kompetensi 

diri dari action leader, berikut penilaian akhir sikap perilaku dari action leader: 

Tabel 3.8 Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku 
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Nilai akhir 9,04 diraih dengan kualifikasi istimewa berdasarkan 

penilaian sikap perilaku terhadap diri sendiri dan dari mentor. Oleh karena itu, 

rekomendasi mengenai pengembangan diri didasarkan pada kegiatan yang 

terukur pada saat peserta melakukan perubahan perilaku, dengan bimbingan 

dan dukungan, sebagai persiapan pengayaan sikap perilaku untuk jabatan 

pimpinan yang lebih tinggi sehingga harus dibekali dengan pengayaan untuk 

mengembangkan potensi individu yang dimiliki. 

b. Pengembangan Kompetensi Stakeholder 
Seorang action leader juga perlu mengembangkan kompetensi 

stakeholder terkait agar inovasi dapat terlaksana harmonis dan 

berkelanjutan, berikut ini merupakan upaya yang akan dilaksanakan untuk 

mengembangkan kompetensi stakeholder, sebagai berikut: 

 
Tabel 3.9. Rencana strategi pengembangan kompetensi Stake Holder setelah aksi perubahan 

 

NO STAKEHOLDER KEBUTUHAN 
KOMPETENSI 

EVIDENCE 

1. IT Kemampuan mengembangkan Sistem 

Informasi Rumah sakit Bhayangkara 

TK III Padang 

WEBINAR : Master AI & UI/UX : 

Intelligent Design Revolution for 

Unlimited Digital Experience, by 

Eduverse Indonesia tanggal 14 Juni 
2025 

 

 

4. Keterkaitan Mata Pelatihan Dengan Aksi Perubahan 
Untuk mendukung pelaksanaan aksi perubahan, action leader 

mengikuti Webinar secara virtual, Seminar offline dan bedah buku sebagai 

mata pelatihan pilihan yang terkait dengan aksi perubahan antara lain: 

1) WEBINAR : Leadership & Branding : Self Image Strategy for 
Successful Leadership in the Digital Era, by Eduverse Indonesia 

tanggal 15 Juni 2025.  

Pelaksanaan aksi perubahan oleh Action Leader di RS 

Bhayangkara Padang melalui pengembangan SIMRS (Sistem 
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Informasi Manajemen Rumah Sakit) dengan penambahan fitur 

penyerahan berkas klaim BPJS ke unit Casemix merupakan wujud 

nyata dari transformasi digital pelayanan kesehatan yang berorientasi 

pada efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Aksi ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kualitas layanan administrasi klaim, 

tetapi juga menjadi bagian dari upaya penguatan tata kelola rumah sakit 

yang lebih modern dan terintegrasi. 

Dalam konteks ini, keikutsertaan Action Leader dalam webinar 

"Leadership & Branding: Self Image Strategy for Successful Leadership 

in the Digital Era" memberikan nilai tambah yang signifikan terhadap 

keberhasilan aksi perubahan tersebut. Melalui pelatihan ini, Action 

Leader memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya 

citra diri (self-image) dalam memimpin perubahan, terutama dalam 

menghadapi tantangan digitalisasi sistem informasi. 

Pelatihan tersebut membekali peserta dengan strategi 

membangun kredibilitas dan kepercayaan sebagai pemimpin, yang 

sangat penting dalam mengarahkan tim lintas fungsi (IT, Casemix, dan 

pelayanan) dalam pengembangan dan implementasi fitur baru SIMRS. 

Dengan kemampuan branding personal yang kuat, Action Leader 

mampu menjadi agen perubahan yang tidak hanya memahami aspek 

teknis, tetapi juga mampu menginspirasi, mengarahkan, dan 

memotivasi tim untuk mencapai tujuan bersama. 

Lebih jauh, pelatihan ini juga menanamkan nilai kepemimpinan 

adaptif di era digital, yang relevan dengan proses pengembangan 

sistem berbasis teknologi informasi. Melalui pendekatan kepemimpinan 

yang visioner dan berfokus pada hasil, Action Leader mampu 

menjembatani gap antara kebutuhan pelayanan kesehatan dan solusi 

digital yang aplikatif. 

Dengan demikian, integrasi antara pelatihan pengembangan diri 

dalam kepemimpinan digital dan aksi nyata pengembangan SIMRS 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas personal seorang 

pemimpin berdampak langsung pada keberhasilan transformasi sistem 

di organisasi. Pelatihan ini bukan hanya menjadi sarana 
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pengembangan kompetensi individu, tetapi juga menjadi katalisator 

bagi perubahan sistemik yang berkelanjutan di RS Bhayangkara 

Padang. 

 

2) WEBINAR : Master AI & UI/UX : Intelligent Design Revolution for 
Unlimited Digital Experience, by Eduverse Indonesia tanggal 14 Juni 

2025.  

Dalam rangka mendukung transformasi digital di lingkungan RS 

Bhayangkara Padang, Action Leader melaksanakan aksi perubahan 

strategis berupa pengembangan Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS), khususnya dengan penambahan fitur penyerahan 

berkas klaim BPJS ke unit Casemix. Tujuan utama dari pengembangan 

ini adalah meningkatkan efisiensi proses administrasi, mengurangi 

keterlambatan penyerahan berkas klaim, serta memastikan akurasi dan 

keterlacakan data pelayanan. 

Agar pengembangan fitur SIMRS ini tidak hanya berjalan secara 

teknis, tetapi juga berorientasi pada pengalaman pengguna yang 

optimal, Action Leader mengikuti pelatihan webinar "Mastering AI & 

UI/UX: Intelligent Design Revolution for Unlimited Digital Experience". 

Pelatihan ini memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya 

desain antarmuka (UI) dan pengalaman pengguna (UX) dalam 

pengembangan sistem digital, serta bagaimana memanfaatkan 

kecerdasan buatan (AI) untuk mendukung efisiensi layanan. 

Melalui pelatihan tersebut, Action Leader memperoleh wawasan 

strategis bahwa keberhasilan sebuah sistem informasi tidak hanya 

terletak pada kelengkapan fitur, tetapi juga pada kemudahan, 

kenyamanan, dan efisiensi penggunaan oleh end-user, yakni tenaga 

administrasi dan petugas Casemix. Prinsip-prinsip UI/UX yang 

dipelajari dalam pelatihan kemudian diimplementasikan dalam 

pengembangan SIMRS agar antarmuka sistem menjadi lebih intuitif, 

responsif, dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna lapangan. 

Selain itu, pemahaman tentang pemanfaatan AI dalam 

manajemen data juga memberikan inspirasi untuk merancang sistem 
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yang mampu mengotomatisasi sebagian proses administratif, seperti 

validasi data atau notifikasi penyerahan berkas, sehingga 

mempercepat alur kerja dan meminimalkan human error. 

Dengan demikian, partisipasi dalam pelatihan Mastering AI & 

UI/UX menjadi pendorong keberhasilan aksi perubahan, karena 

mampu menjembatani antara sisi teknis pengembangan sistem dan 

kebutuhan nyata pengguna akhir di lapangan. Pelatihan ini juga 

menumbuhkan pola pikir inovatif dan adaptif yang sangat penting bagi 

seorang pemimpin perubahan di era digitalisasi pelayanan kesehatan. 

Keselarasan antara pengembangan sistem dan peningkatan 

kompetensi digital pemimpinnya menjadikan aksi perubahan ini bukan 

hanya sebagai proyek teknologi, tetapi sebagai bagian dari revolusi 

pelayanan rumah sakit berbasis digital yang humanis dan 

berkelanjutan. 

 

3) Seminar : Mengenal dan Memahami iDRG dalam Sistem 
Pembayaran Pelayanan Kesehatan yang diselenggarakan oleh ARSII 

Wilayah Sumatera Barat, pada tanggal 18 Juni 2025 

Partisipasi dalam seminar “Mengenal dan Memahami iDRG 

(Indonesia Diagnosis Related Groups)” memberikan manfaat besar 

bagi tenaga kesehatan, tidak hanya dalam peningkatan pemahaman 

teknis terhadap sistem pembayaran berbasis paket, tetapi juga dalam 

konteks pengembangan potensi diri terutama dalam aspek kerja sama 

lintas profesi. 

Sistem iDRG menuntut pemahaman menyeluruh mengenai alur 

pelayanan, koding diagnosis dan tindakan, serta standar biaya yang 

terintegrasi antarunit kerja. Hal ini berarti bahwa keberhasilan 

implementasi iDRG tidak dapat dicapai oleh satu individu atau profesi 

saja, melainkan harus melalui koordinasi yang solid antara dokter, 

perawat, petugas rekam medis, farmasi, keuangan, hingga tim casemix 

dan manajemen rumah sakit. 

Dengan mengikuti seminar iDRG, peserta tidak hanya 

meningkatkan wawasan teknis, tetapi juga melatih keterampilan 
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komunikasi antarprofesi, mendalami pentingnya peran masing-masing 

unit dalam satu siklus pelayanan, serta mendorong sikap kolaboratif 

demi efektivitas pembiayaan pelayanan kesehatan. 

Pemahaman iDRG yang baik secara otomatis menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya sinergi: bahwa setiap kesalahan kecil 

dalam pencatatan atau ketidaksesuaian layanan bisa berdampak pada 

klaim yang tidak valid atau pengurangan pembayaran. Dari situ, peserta 

menjadi lebih terbuka untuk berdiskusi, memberi umpan balik, dan 

memperbaiki proses bersama, bukan sekadar bekerja dalam ruang 

lingkup profesi sendiri. 

 

4) WEBINAR : “ Digital Technology Transformation : Utilizing 
Technology to Accelerate Business Growth “ by Eduverse 

Indonesia, 22 Juni 2025.  

Pelaksanaan aksi perubahan oleh Action Leader dalam bentuk 

pengembangan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

dengan penambahan fitur penyerahan berkas klaim BPJS ke unit 

Casemix di RS Bhayangkara Padang, merupakan langkah konkret 

dalam menjawab kebutuhan percepatan proses administrasi pelayanan 

kesehatan yang efisien, transparan, dan berbasis digital. Aksi ini 

menjadi bagian dari transformasi sistem yang bertujuan untuk 

mempermudah alur klaim, meminimalkan keterlambatan, dan 

meningkatkan akuntabilitas antarunit. 

Keberhasilan aksi perubahan ini semakin diperkuat dengan 

keikutsertaan Action Leader dalam webinar "Digital Technology 

Transformation: Utilizing Technology to Accelerate Business Growth". 

Pelatihan ini membekali peserta dengan pemahaman strategis 

mengenai bagaimana pemanfaatan teknologi digital tidak hanya 

sebagai alat bantu operasional, tetapi juga sebagai pengungkit 

pertumbuhan organisasi secara menyeluruh. 

Dalam konteks rumah sakit, transformasi digital bukan sekadar 

implementasi perangkat lunak, melainkan menyangkut perubahan 

budaya kerja, efisiensi proses, dan penguatan tata kelola berbasis data. 
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Melalui pelatihan ini, Action Leader memahami bagaimana teknologi 

dapat dimanfaatkan untuk mengakselerasi pertumbuhan layanan 

rumah sakit, baik dari sisi kualitas pelayanan, kepuasan pasien, hingga 

kinerja finansial. 

Penambahan fitur penyerahan klaim BPJS ke Casemix dalam 

SIMRS adalah contoh konkret penerapan prinsip dari pelatihan 

tersebut: mengidentifikasi titik-titik kritis operasional yang dapat 

dioptimalkan melalui teknologi. Dengan mengotomatisasi alur 

pengumpulan dan pengiriman dokumen klaim secara digital, RS 

Bhayangkara Padang mampu memangkas waktu proses, mengurangi 

potensi kesalahan manual, serta meningkatkan daya saing lembaga 

dalam pengelolaan klaim dan pelaporan pelayanan kesehatan. 

Lebih jauh, pelatihan ini juga memperkuat kapasitas 

kepemimpinan digital Action Leader, terutama dalam mengelola 

proyek-proyek teknologi dengan pendekatan yang terstruktur, visioner, 

dan berbasis hasil (result-oriented). Pelatihan tersebut mendorong 

perubahan cara pandang, dari sekadar menjalankan sistem ke arah 

membangun ekosistem digital yang dinamis dan terintegrasi, sesuai 

kebutuhan rumah sakit di era transformasi teknologi. 

Dengan demikian, sinergi antara pelatihan dan pelaksanaan aksi 

perubahan ini mencerminkan model kepemimpinan yang proaktif, 

adaptif, dan inovatif, yang tidak hanya mampu merespons tantangan 

zaman, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi sebagai motor 

penggerak pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi layanan publik 

seperti rumah sakit. 

 

5) Bedah Buku : The Power of Teamwork!: Bagaimana Menentukan 
Peran yang Efektif untuk Mencapai Tujuan Bersama 
By Wind Dylanesia · 2024 

Dalam dunia yang semakin kompleks dan kompetitif ini, 

kekuatan dari kerjasama tim yang efektif tidak dapat diabaikan. Dalam 

konteks ini, "The Power of Teamwork!: Bagaimana Menentukan Peran 

yang Efektif untuk Mencapai Tujuan Bersama" menghadirkan sebuah 
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pandangan yang mendalam tentang pentingnya bekerja secara kolektif 

dalam mencapai tujuan bersama. Di era di mana tantangan yang 

dihadapi organisasi dan individu semakin rumit, kolaborasi yang kuat 

dan pemahaman yang jelas tentang peran masing-masing anggota tim 

menjadi kunci kesuksesan. 

Buku ini akan membahas pentingnya pemilihan peran yang 

efektif dalam tim, menggali kekuatan yang dimiliki oleh kerjasama tim 

yang solid, serta memberikan wawasan  tentang  bagaimana  mencapai 

sinergi yang seimbang antara individu-individu dengan keahlian dan 

kekuatan unik mereka. 

 

6) Webinar : “ Public Speaking & Presentasi : The Secret of Self-

Cinfidence and Convincing in a Professional Presentation Room” by  

Eduverse Indonesia 21 Juni 2025.  

Aksi perubahan yang dilakukan oleh Action Leader di RS 

Bhayangkara Padang berupa pengembangan SIMRS dengan 

penambahan fitur penyerahan berkas klaim BPJS ke unit Casemix 

merupakan langkah inovatif dalam mempercepat proses administrasi, 

meningkatkan akurasi, serta memperkuat efisiensi layanan berbasis 

teknologi. Namun, keberhasilan dari suatu aksi perubahan tidak hanya 

bergantung pada kekuatan teknis sistem yang dibangun, melainkan 

juga pada kemampuan pemimpin untuk mengomunikasikan visi, 

manfaat, dan urgensi perubahan tersebut secara efektif kepada seluruh 

stakeholder. 

Dalam hal ini, keikutsertaan Action Leader dalam webinar 

"Public Speaking & Presentasi: The Secret of Self-Confidence and 

Convincing in a Professional Presentation Room" menjadi modal 

penting dalam mendukung keberhasilan perubahan yang diusung. 

Pelatihan ini membekali peserta dengan kemampuan berbicara di 

depan umum secara profesional, percaya diri, dan meyakinkan, baik 

dalam forum internal (seperti tim pengembang IT, Casemix, dan 

manajemen rumah sakit) maupun forum eksternal (seperti sosialisasi 

kepada pengguna atau instansi pengawas). 
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Melalui keterampilan presentasi yang dikuasai dari pelatihan ini, 

Action Leader mampu: 

• Menyampaikan latar belakang masalah dan urgensi 

pengembangan fitur SIMRS secara logis dan runtut, sehingga 

memperoleh dukungan dari manajemen dan tim operasional. 

• Mempresentasikan roadmap dan manfaat fitur baru secara 

meyakinkan, sehingga mempermudah proses koordinasi lintas unit 

dan percepatan implementasi sistem. 

• Mengatasi resistensi perubahan dari pengguna sistem dengan 

pendekatan komunikasi yang empatik dan solutif. 

• Meningkatkan citra profesional Action Leader sebagai agen 

perubahan, yang mampu menjelaskan transformasi digital tidak 

hanya dari sisi teknis, tetapi juga dari sisi manfaat praktis dan 

keberlanjutan organisasi. 

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan diri dan teknik presentasi Action Leader, tetapi juga 

menjadi faktor strategis dalam menggerakkan dukungan kolektif 

terhadap inovasi SIMRS yang dibangun. Di era pelayanan publik 

berbasis digital, kemampuan menyampaikan gagasan secara persuasif 

dan profesional merupakan bagian integral dari kompetensi 

kepemimpinan perubahan yang efektif. 

Aksi perubahan yang ditopang oleh keterampilan komunikasi 

yang kuat akan lebih mudah diterima, diadopsi, dan dijadikan bagian 

dari budaya kerja baru di RS Bhayangkara Padang. Hal ini 

membuktikan bahwa transformasi digital bukan hanya soal teknologi, 

tetapi juga soal komunikasi, kepercayaan, dan kepemimpinan yang 

meyakinkan. 

 

7) Webinar : “Pelatihan Struktural Kepemimpinan – Resiliensi Diri by 

ASN Berpijar Tanggal 11 Juli 2025.  

Pelaksanaan aksi perubahan oleh Action Leader di RS 

Bhayangkara Padang dalam bentuk pengembangan SIMRS (Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit) dengan penambahan fitur 
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penyerahan berkas klaim BPJS ke unit Casemix merupakan bentuk 

transformasi digital yang bertujuan meningkatkan efektivitas 

administrasi, mempercepat proses klaim, dan mendorong transparansi 

pelayanan. Namun dalam pelaksanaannya, perubahan sistem 

seringkali menghadapi tantangan berupa resistensi, hambatan teknis, 

keterbatasan sumber daya manusia, dan adaptasi pengguna terhadap 

sistem baru. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Action Leader mengikuti 

webinar "Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Resiliensi Diri" yang 

bertujuan membentuk pemimpin dengan daya tahan mental, 

emosional, dan profesional dalam menghadapi tekanan perubahan. 

Pelatihan ini membekali peserta dengan keterampilan untuk tetap 

fokus, tenang, dan produktif meskipun menghadapi hambatan, serta 

mampu memimpin tim melalui fase transisi dengan sikap yang positif 

dan solutif. 

Resiliensi diri yang diperoleh melalui pelatihan ini memberikan 

kontribusi nyata dalam keberhasilan implementasi fitur baru SIMRS, di 

antaranya: 

• Kemampuan bertahan dan beradaptasi terhadap tekanan dan 

dinamika dalam proses pengembangan sistem, seperti kendala 

teknis, keterbatasan waktu, atau perbedaan pemahaman antarunit. 

• Kemampuan membangun semangat tim dan menjaga motivasi staf, 

khususnya dalam menghadapi perubahan pola kerja dari manual 

ke digital. 

• Mengambil keputusan yang tenang dan bijaksana di tengah 

kompleksitas proyek perubahan, termasuk saat harus melakukan 

penyesuaian kebijakan, alur kerja, atau pelatihan ulang staf. 

• Menunjukkan keteladanan sebagai pemimpin yang kuat namun 

empatik, yang mampu mendorong tim untuk tidak menyerah saat 

menghadapi tantangan integrasi sistem. 

• Melalui pelatihan ini, Action Leader tidak hanya memperkuat 

kapasitas pribadi dalam memimpin perubahan, tetapi juga 

membangun fondasi mental yang kokoh agar inovasi digital dapat 
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berjalan konsisten dan berkelanjutan. Dalam konteks pelayanan 

publik seperti rumah sakit, resiliensi diri menjadi kunci penting untuk 

memastikan bahwa transformasi sistem berjalan tanpa 

mengorbankan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

Dengan demikian, sinergi antara aksi perubahan berbasis 

teknologi dan penguatan kapasitas kepemimpinan melalui resiliensi diri 

mencerminkan pendekatan holistik dalam mewujudkan pelayanan 

rumah sakit yang profesional, adaptif, dan berorientasi pada perbaikan 

berkelanjutan. Aksi perubahan bukan hanya soal sistem digital yang 

dibangun, tetapi juga tentang pemimpin yang mampu menjaga 

ketangguhan di tengah perubahan. 

 

8) Webinar : “ Pelatihan Struktural Kepemimpinan – Keterampilan 
Digital dalam Penyusunan Kebijakan by ASN Berpijar Tanggal 11 

Juli 2025.  

Pelaksanaan aksi perubahan oleh Action Leader berupa 

pengembangan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

dengan penambahan fitur penyerahan berkas klaim BPJS ke unit 

Casemix di RS Bhayangkara Padang merupakan langkah nyata 

dalam mendukung transformasi digital layanan kesehatan. Aksi ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi alur penyerahan berkas, 

mempercepat proses klaim, serta meminimalkan kesalahan 

administratif yang selama ini menjadi tantangan dalam sistem manual. 

Namun, keberhasilan inovasi sistem tidak hanya ditentukan 

oleh teknologi yang diterapkan, tetapi juga oleh kemampuan 

penyusunan kebijakan internal yang adaptif terhadap perkembangan 

digital. Dalam hal ini, keikutsertaan Action Leader dalam webinar 

"Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Keterampilan Digital dalam 

Penyusunan Kebijakan" menjadi faktor pendukung penting yang 

memperkuat dasar kebijakan dari aksi perubahan yang dilakukan. 

Pelatihan ini membekali peserta dengan keterampilan dalam: 

• Merancang kebijakan internal yang relevan dengan sistem digital, 

termasuk prosedur kerja baru, standar operasional, dan 
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pengelolaan data. 

• Mengintegrasikan aspek regulasi dan teknologi, sehingga 

kebijakan yang disusun tidak hanya normatif, tetapi juga aplikatif 

dan berbasis kebutuhan pengguna. 

• Menggunakan perangkat digital untuk penyusunan, sosialisasi, 

dan evaluasi kebijakan, seperti dashboard monitoring, sistem 

pelaporan elektronik, dan dokumentasi digital. 

Dengan bekal keterampilan dari pelatihan tersebut, Action 

Leader dapat menyusun dan menetapkan kebijakan internal yang 

mendukung implementasi fitur baru SIMRS secara lebih sistematis 

dan berkelanjutan. Misalnya, penyusunan SOP penyerahan klaim 

digital, kebijakan pemanfaatan data digital dalam analisis Casemix, 

serta mekanisme evaluasi performa sistem berbasis indikator kinerja 

digital. 

Selain itu, pelatihan ini juga menekankan pentingnya 

kepemimpinan struktural dalam mengelola perubahan, di mana 

seorang pemimpin tidak hanya bertindak sebagai inisiator inovasi, 

tetapi juga sebagai pengarah yang mampu memastikan bahwa setiap 

kebijakan mendukung keberhasilan sistem digital yang 

dikembangkan. 

Dengan demikian, integrasi antara aksi pengembangan 

SIMRS dan pelatihan keterampilan digital dalam penyusunan 

kebijakan menghasilkan sinergi yang kuat. Transformasi digital yang 

dilakukan di RS Bhayangkara Padang menjadi lebih terarah, 

terstruktur, dan mampu menjawab tantangan nyata di lapangan. Hal 

ini menegaskan bahwa digitalisasi layanan publik tidak hanya butuh 

perangkat dan sistem, tetapi juga kebijakan yang adaptif, 

kepemimpinan yang strategis, dan keterampilan digital yang 

mumpuni. 

5. Keberlanjutan Aksi Perubahan 
Aksi perubahan yang dilakukan oleh Action Leader telah 

diimplementasikan dan didukung oleh mentor, sebagaimana 

dibuktikan pada gambar berikut: 
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Gambar 3.22 Dukungan Mentor 
 

Aksi perubahan telah diimplementasikan dan diinformasikan 

kepada Stakeholder dengan kegiatan Sosisalisasi didukung 

Stakeholder, Adapun  seluruh  Stakeholder  sangat  mendukung  

Aksi  Perubahan sebagaimana contoh dokumentasi Form dukungan 

Stakeholder berikut: 

 
 

Gambar 3.23  Form dukungan Stakeholder 
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Gambar 3.24 Sasaran Kinerja Pegawai Action Leader 

 

Aksi perubahan telah diimplementasikan dan di tuangkan 

dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dalam bentuk Pengembangan 

SIMRS untuk monitoring Penyerahan berkas Klaim BPJS Kesehatan 

ke Casemix di RS Bhayangkara Padang. 
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6. Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 
 
1. SOSIALISASI 
 

 
 

 
 

Gambar. 3.25 Sosialisasi Aksi Perubahan 

 

Sosialisasi dilakukan di aula Rumah Sakit Bhayangkara untuk 

menjelaskan aksi perubahan yang dilakukan action leader. 
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2. MEDIA SOSIAL 
 
Publikasi Aksi Perubahan merupakan salah satu fakor keberhasilan 

aksi perubahan. Dalam Implementasi aksi perubahan, Action Leader 

menggunakan media Youtube berikut: 
 

 
https://youtu.be/TYAJqEVfCPU?si=hPAASVTGyFolS1p6  

 

Gambar 3.25 Publikasi Aksi Perubahan di Youtube  

 

Publikasi ini per tanggal 11 Agustus 2025 10:36 telah ditonton sebanyak 623 

kali disukai sebanyak 226 kali dan dikomentari sebanyak 67 kali. 

https://youtu.be/TYAJqEVfCPU?si=hPAASVTGyFolS1p6
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Pelaksanaan aksi perubahan dengan judul “Pengembangan 

SIMRS Untuk Monitoring Penyerahan Berkas Claim BPJS Kesehatan Ke 

Casemix Di Rs Bhayangkara Padang” telah memberi solusi dan inovasi 

baru pada Rumah Sakit Bhayangkara TK III RS. Bhayangkara Padang 

khususnya dan umumnya pada stakeholder internal yang mengalami 

permasalahan dalam keterlambatan penyerahan berkas klaim BPJS ke 

casemix di RS Bhayangkara Padang. Dengan terselenggaranya aksi 

perubahan tersebut sangatlah bermanfaat dan membantu dalam upaya 

meningkatkan kinerja Rumah Sakit Bhayangkara TK III Biddokkes Polda 

Sumbar dalam peningkatan kualitas kerja secara digital dan menurunkan 

jumlah berkas susulan yang akan menyebabkan arus kas rumah sakit 

menjadi tidak lancar. 

Action Leader telah melaksanakan pengembangan kompetensi, 

baik untuk action leader maupun para stakeholder, dalam rangka 

mendukung perwujudan tujuan aksi perubahan. Selain itu, action leader 

juga telah mengikuti pelatihan berupa mata pelatihan pilihan yang 

mendukung pelaksanaan aksi perubahan. Stake holder semua 

mendukung kegiatan aksi perubahan ini karena melihat hasilnya ternyata 

sangat memudahkan dalam peningkatan kerja Tim Casemix, 

mengurangi keterlambatan penyerahan berkas klaim BPJS Kesehatan 

ke casemix. Dengan demikian pelayanan RS Bhayangkara Padang ke 

depannya akan semakin baik. Demikian aksi perubahan yang disusun 

untuk memenuhi prasyarat Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

Angkatan XlV TA 2025 yang berjudul” “Pengembangan SIMRS Untuk 

Monitoring Penyerahan Berkas Claim BPJS Kesehatan Ke Casemix Di 

Rs Bhayangkara Padang” 
 

B. Rekomendasi 
1. Besar harapan action leader aksi perubahan ini akan terus 

dikembangkan dalam peningkatan kinerja Tim Casemix di RS 
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Bhayangkara Denpasar. Perkembangan Sistem Informasi Rumah 

Sakit (SIMRS)” ke depannya juga akan mempermudah Tim casemix 

dalam memverifikasi berkas klaim BPJS Kesehatan. 

2. Aksi perubahan Pengembangan Sistem Informasi Rumah Sakit 

(SIMRS) Rs Bhayangkara Padang ke dalam Rencana Kerja RS 

Bhayangkara Tk III Padang Tahun 2026 dan seterusnya untuk 

menjamin keberlanjutan aksi perubahan beserta manfaat yang 

diberikan untuk organisasi. 
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LAMPIRAN 
Surat Pernyataan atau Dukungan Stakeholder 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE 1 ( 10 sd 14 JUNI 2025) 
Nama Peserta   : dr. RANY WAISYA 

Instansi    : RUMAH SAKIT BHAYANGKARA POLDA SUMBAR 

Judul Aksi Perubahan  : PENGEMBANGAN SIMRS UNTUK MONITORING 

PENYERAHAN BERKAS CLAIM BPJS KESEHATAN 

KE CASEMIX DI RS BHAYANGKARA PADANG 

 

Padang, 16 Juni 2025 

Mengetahui, 
Mentor 

 

 
 

Ns. SILVIA AGUSTIN,S.Kep,M.M  
PENATA TK I NIP 198108252005012016  

 
Peserta Didik PKP 

 
 
 
 
 
 

dr. RANY WAISYA 
NOSIS 20250407030131 

 

No Hari/ tanggal Kegiatan Output Keterangan 

1 Selasa / 
10 Juni 2025 

Melaporan kepada 
Karumkit selaku 
stakeholder utama 
tentang rencana aksi 
perubahan dan 
kegiatan aktualisasi 

• Laporan Harian 
• Dokumentasi Foto 

Karumkit 
Bhayangkara 
Padang 

2 Rabu / 11 
Juni 2015 

Diskusi kepada mentor 
mengenai  tentang 
rencana aksi 
perubahan 

• Laporan Harian 
• Dokumentasi Foto Mentor 

3 Kamis / 
12 Juni 2025 

Melakukan koordinasi 
dengan stakeholder 
internal  

• Dokumentasi 
kegiatan 

 

Karumkit 
Wakarumkit 
Kasubagbinfung 
Kaur Sim RM 
Anggota Casemix 
Karu Ranap 
Karu Rajal 
Perawat Ruangan  
IT 

4 Jumat / 
13 Juni 2025 

Melakukan koordinasi 
dengan stakeholder 
external  

• Dokumentasi 
kegiatan 

 
IT eksternal  

5 Sabtu/ 
14 Juni 2025 

Membuat laporan 
kegiatan mingguan 

• Dokumentasi 
• Laporan Mingguan Action Leader 



 
 
 

114 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Selasa/ 10 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
1. Jenis Kegiatan 
 Melaporan kepada Karumkit selaku stakeholder utama tentang rencana 

aksi perubahan dan kegiatan aktualisasi 

 

2. Tujuan Kegiatan 
 Melaporkan rencana aksi perubahan kepada Karumkit untuk 

mendapatkan arahan dan bimbingan selama kegiatan aktualisasi 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan laporan dilaksanakan secara lisan kepada Karumkit 

Bhayangkara Padang. Dalam pelaksanaan kegiatan action leader 

menjelaskan tahapan perencanan aktuliasasi dan kegiatan selama 

aktualisasi. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan aktualisasi dilakukan selama 60 hari, seluruh rangkaian kegiatan 

di dukung penuh oleh Karumkit Bhayangkara Padang. 

 

5. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari pertama minggu pertama Selasa, 

10 Juni 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan arahan dari Karumkit.  
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6. Evidence/ dokumentasi  
 
 

 
 

 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Rabu/ 11 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
1. Jenis Kegiatan 
 Laporan kepada Mentor tentang rencana aksi perubahan dan kegiatan 

aktualisasi 

 

2. Tujuan Kegiatan 
 Melaporkan rencana aksi perubahan kepada mentor action leader untuk 

mendapatkan arahan dan bimbingan selama kegiatan aktualisasi 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan laporan dilaksanakan secara lisan kepada mentor action leader. 

Dalam pelaksanaan kegiatan action leader menjelaskan tahapan 

perencanan aktuliasai dan kegiatan selama aktualisasi. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan aktualisasi dilakukan selama 60 hari, seluruh rangkaian kegiatan 

di dukung penuh oleh mentor action leader. 

 

5. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari pertama minggu pertama Rabu, 11 

Juni 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan arahan dari Mentor.  
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6. Evidence/ dokumentasi 
 
 

 
 

 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Kamis/ 12 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
1. Jenis Kegiatan 
 Melakukan koordinasi dengan stakeholder internal (Karumkit, 

Wakarumkit, Kasubidyanmeddokpol, Kasubagbinfung) 

 

2. Tujuan Kegiatan 
Melakukan koordinasi tentang rencana aksi perubahan kepada stakeholder 

internal (Karumkit, Wakarumkit, Kasubagbinfung, Kaur Sim RM, Anggota 

Casemix, Karu Ranap, Karu Rajal, Perawat Ruangan, IT) untuk 

menjelaskan tahapan perencanaan aktualisasi dan kegiatan selama 

aktualisasi. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan koordinasi dilaksanakan secara lisan kepada Karumkit, 

Wakarumkit, Kasubagbinfung, Kaur Sim RM, Anggota Casemix, Karu 

Ranap, Karu Rajal, Perawat Ruangan, IT. Dalam pelaksanaan kegiatan 

action leader menjelaskan tahapan perencanan aktualisasi dan kegiatan 

selama aktualisasi. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan aktualisasi dilakukan selama 60 hari, seluruh rangkaian kegiatan 

di dukung penuh oleh Karumkit, Wakarumkit, Kasubagbinfung, Kaur Sim 

RM, Anggota Casemix, Karu Ranap, Karu Rajal, Perawat Ruangan, IT. 

 

5. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari kedua minggu pertama Kamis, 12 

Juni 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan daftar koordinasi. 
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6. Evidence/ dokumentasi 
 

 

 
 
 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

   NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Jumat/ 13 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
1. Jenis Kegiatan 

 Melakukan koordinasi dengan stakeholder ekternal (IT external) 

 

2. Tujuan Kegiatan 
 Melakukan koordinasi rencana aksi perubahan dan rangkaian kegiatan 

aktualisai dengan stakeholder ekternal (IT external). 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan koordinasi dilaksanakan secara lisan kepada stakeholder 

ekternal (IT external). Dalam pelaksanaan kegiatan action leader 

menjelaskan tahapan perencanan aktualisasi dan kegiatan selama 

aktualisasi. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan aktualisasi dilakukan selama 60 hari, seluruh rangkaian kegiatan 

di dukung penuh oleh stakeholder ekternal (IT external). 

 

5. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari keempat minggu pertama Jumat, 

13 Juni 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan koordinasi stakeholder ekternal (IT external). 
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6. Evidence/ dokumentasi 
 
 

 
 
 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Sabtu/ 14 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
1. Jenis Kegiatan 
 Menyusun laporan mingguan kegiatan aktualisasi. 

 

2. Tujuan Kegiatan 
Membuat hasil kegiatan laporan aktualisasi minggu pertama action leader. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan menyusun laporan mingguan dilaksanakan oleh action leader 

dengan merangkum kegiatan yang sudah dilaksanakan pada minggu 

pertama mulai dari tanggal 10 Juni sampai dengan 13 Juni 2025. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan penyusunan laporan diketik sesuai dengan format laporan yang 

sudah ditetapkan Lembaga Pendidikan Administrasi POLRI. 

 

5. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari kelima minggu pertama Sabtu, 14 

Juni 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan laporan minggu ke-1 aktualisasi rencana aksi 

perubahan action leader. 
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6. Evidence/ dokumentasi 
 

 
 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE 2 ( 16 sd 21 JUNI 2025) 

 
Nama Peserta   : dr. RANY WAISYA 

Instansi    : RUMAH SAKIT BHAYANGKARA POLDA SUMBAR 

Judul Aksi Perubahan  : PENGEMBANGAN SIMRS UNTUK MONITORING 

PENYERAHAN BERKAS CLAIM BPJS KESEHATAN 

KE CASEMIX DI RS BHAYANGKARA PADANG 

 

Padang, 21 Juni 2025 

Mengetahui, 
Mentor 

 

 
 

Ns. SILVIA AGUSTIN,S.Kep,M.M  
PENATA TK I NIP 198108252005012016  

 
Peserta Didik PKP 

 
 
 
 
 
 

dr. RANY WAISYA 
NOSIS 20250407030131 

 

No Hari/ tanggal Kegiatan Output Keterangan 

1 Senin / 
16 Juni 2025 

Rapat Pembentukkan 
Tim Efektif 

• Undangan 
• Dokumentasi Foto 
• Notulensi 

Stakeholder 

2 Selasa /  
17 Juni 2015 

Penerbitan Srint Tugas 
Tim Efektif • Sprint  

3 Rabu / 
18 Juni 2025 

Mengumpulkan data 
awal pendukung untuk 
pelaksanaan Aksi 
Perubahan 

• Dokumentasi kegiatan 
 Action Leader 

4 Kamis / 
19 Juni 2025 

Rapat Tim Efektif 
untuk pembagian 
tugas pelaksanaan 
Rencana Aksi 
Perubahan  

• Undangan 
• Daftar Hadir 
• Dokumentasi kegiatan 
 

Tim Efektif 

5 Jumat / 
20 Juni 2025 

Koordinasi dengan 
Tim IT Persiapan 
untuk pengembangan 
SIMRS 

• Undangan 
• Dokumentasi 
 

IT Khanza 
IT Rumkit 

6 Sabtu / 
21 Juni 2025 

Menyusun laporan 
mingguan kegiatan 
aktualisasi. 

• Dokumentasi Action Leader 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Senin / 16 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
7. Jenis Kegiatan 
 Pembentukkan Tim Efektif untuk membantu Rencana Aksi Perubahan  

 

8. Tujuan Kegiatan 
Merancang pembentukkan Tim Efektif untuk membantu Rencana Aksi 

Perubahan 

 

9. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan pembentukkan dilaksanakan secara lisan kepada Karumkit 

Bhayangkara Padang dan stakeholder lainnya . Dalam pelaksanaan 

kegiatan action leader menjelaskan anggota yang akan menjadi Tim 

Efektif untuk membantu Rencana Aksi Perubahan. 

 

10. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan dilaksanakan dengan Karumkit Bhayangkara dan stakeholder 

lainnya dan seluruh rangkaian kegiatan di dukung penuh oleh Karumkit 

Bhayangkara Padang. 

 

11. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari pertama minggu kedua Senin, 16 

Juni 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan arahan dari Karumkit.  
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12. Evidence/ dokumentasi  
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128 
 

 
Peserta Didik PKP 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Selasa / 17 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
7. Jenis Kegiatan 
 Membuat dan memastikan terbitnya Sprint Tugas Tim Efektif dalam 

membantu pelaksaanaan aksi perubahan 

 

8. Tujuan Kegiatan 
 Terbitnya sprint tugas tim efektif dalam membantu pelaksaanaan aksi 

perubahan. 

 

9. Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pembuatan sprint dilaksanakan oleh bagian renmin. Dalam 

pelaksanaan kegiatan action leader membantu memastikan sprint dibuat 

sesuai hasil rapat pembentukan tim efektif. 

 

10. Hasil dan Pembahasan 
Sprint sesuai hasil rapat pembentukkan tim efektif 

 

11. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari kedua minggu kedua Selasa, 17 

Juni 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah terbitnya sprint.  
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12. Evidence/ dokumentasi 
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Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

    NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Rabu / 18 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
7. Jenis Kegiatan 
 Mengumpulkan data awal pendukung untuk pelaksanaan Aksi Perubahan 

 

8. Tujuan Kegiatan 
Terkumpulnya data awal pendukung untuk pelaksanaan Aksi Perubahan 

 

9. Pelaksanaan Kegiatan 
 Mengumpulkan data awal pendukung untuk pelaksanaan Aksi Perubahan 

yang berkaitan dengan Sistem Informasi Rumah Sakit (SIMRS) sebagai 

bahan awal untuk berdiskusi dengan Tim Efektif dan Tim IT Khanza. 

 

10. Hasil dan Pembahasan 
 Data awal pendukung untuk pelaksanaan Aksi Perubahan telah didapat 

sebagai acuan koordinasi dengan Tim Efektif dan Tim IT 

 

11. Kesimpulan 
 Mengumpulkan data awal pendukung untuk pelaksanaan Aksi Perubahan 
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12. Evidence/ dokumentasi 
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Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

   NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Kamis / 19 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
7. Jenis Kegiatan 

 Rapat Tim Efektif untuk pembagian tugas pelaksanaan Rencana Aksi 

Perubahan  

 

8. Tujuan Kegiatan 
 Melakukan Rapat Tim Efektif untuk pembagian tugas pelaksanaan 

Rencana Aksi Perubahan dan menjelaskan tentang konsep awal 

pengembangan SIMRS 

 

9. Pelaksanaan Kegiatan 
 Rapat Tim Efektif untuk pembagian tugas pelaksanaan Rencana Aksi 

Perubahan dan melaksanakan diskusi tentang konsep awal 

pengembangan SIMRS  

 

10. Hasil dan Pembahasan 
 Tim Efektif mengetahui  pembagian tugas pelaksanaan Rencana Aksi 

Perubahan dan mengetahui konsep awal pengembangan SIMRS 

 

11. Kesimpulan 
 Rapat Tim Efektif untuk pembagian tugas pelaksanaan Rencana Aksi 

Perubahan dan diskusi tentang konsep awal pengembangan SIMRS 
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12. Evidence/ dokumentasi 
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Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Jumat / 20 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
7. Jenis Kegiatan 
 Koordinasi dengan Tim IT Persiapan  dan konsep awal pengembangan 

SIMRS 

 

8. Tujuan Kegiatan 
Melakukan Koordinasi dengan Tim IT Persiapan  dan konsep awal 

pengembangan SIMRS  

 

9. Pelaksanaan Kegiatan 
Action Leader menjelaskan konsep awal pengembangan SIMRS tentang 

penyerahan berkas Klaim BPJS ke Casemix di RS Bhayangkara Tk III 

Padang adar tidak ada keterlambatan. 

 

10. Hasil dan Pembahasan 
 Tim IT Khanza memberikan masukan bahwasanya pengembangan 

SIMRS ini bagus dan sangat bermanfaat, namun untuk menambahkan 

fitur tersebut akan membuat SIMRS tersebut menjadi lebih berat dan di 

khawatirkan akan mengganggu operasional sehari-hari. Dianjurkannya 

menggunakan aplikasi tambahan yang nantinya terhubung dengan 

SIMRS sehingga tidak mengganggu operasional. 

 

11. Kesimpulan 
 Koordinasi dengan Tim IT Persiapan  dan konsep awal pengembangan 

SIMRS 
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12. Evidence/ dokumentasi 
 

 
 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Sabtu/ 21 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
1. Jenis Kegiatan 
 Menyusun laporan mingguan kegiatan aktualisasi. 

 

2. Tujuan Kegiatan 
Membuat hasil kegiatan laporan aktualisasi minggu pertama action leader. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan menyusun laporan mingguan dilaksanakan oleh action leader 

dengan merangkum kegiatan yang sudah dilaksanakan pada minggu 

pertama mulai dari tanggal 16 Juni sampai dengan 21 Juni 2025. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan penyusunan laporan diketik sesuai dengan format laporan yang 

sudah ditetapkan Lembaga Pendidikan Administrasi POLRI. 

 

5. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari keenam minggu kedua  Sabtu, 21 

Juni 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan laporan minggu ke-2 aktualisasi rencana aksi 

perubahan action leader. 
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6. Evidence/ dokumentasi 
 

 
 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE 3 ( 23 sd 28 JUNI 2025) 
 

Nama Peserta   : dr. RANY WAISYA 

Instansi    : RUMAH SAKIT BHAYANGKARA POLDA SUMBAR 

Judul Aksi Perubahan  : PENGEMBANGAN SIMRS UNTUK MONITORING 

PENYERAHAN BERKAS CLAIM BPJS 

KESEHATAN KE CASEMIX DI RS 

BHAYANGKARA PADANG 

 

Padang, 28 Juni 2025 

Mengetahui, 
Mentor 

 

 
 

Ns. SILVIA AGUSTIN,S.Kep,M.M  
PENATA TK I NIP 198108252005012016  

 
Peserta Didik PKP 

 
 
 
 
 
 

dr. RANY WAISYA 
NOSIS 20250407030131 

 
 
 
 
 

No Hari/ tanggal Kegiatan Output Keterangan 

1 Senin / 
23 Juni 2025 

Pembuatan Fitur 
Dashbor 

• Dokumentasi Foto 
•  IT 

2 Selasa /  
24 Juni 2015 

Penyusunan, 
pembuatan buku 
pedoman dan SOP 

• Draft Buku Pedoman  
• Draf SOP 
• Dokumentasi 

Action Leader 

3 Rabu / 
25 Juni 2025 

Pengesahan buku 
pedoman dan SOP 

• Buku Pedoman 
SOP  Action Leader 

4 Kamis / 
26 Juni 2025 

Sosialisasi Buku 
Pedoman dan SOP  

• Undangan 
• Daftar Hadir 
• Dokumentasi kegiatan 
• Notulen 
 

Stakeholder 

5 Sabtu / 
28 Juni 2025 

Menyusun laporan 
mingguan kegiatan 
aktualisasi. 

• Dokumentasi Action Leader 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/ tanggal   : Senin / 23 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
13. Jenis Kegiatan 
 Pembuatan Fitur Dashbor Monitoring Penyerahan berkas Klaim ke 

Casemix di RS Bhayangkara Padang 

 

14. Tujuan Kegiatan 
 Pembuatan Fitur Dashbor Monitoring Penyerahan berkas Klaim ke 

Casemix di RS Bhayangkara Padang dibuat agar tidak terjadi 

keterlambatan penyerahan berkas klaim. 

 

15. Pelaksanaan Kegiatan 
 Pembuatan Fitur Dashbor ini berlangsung dalam Minggu ke 3 Aktualisasi 

yang berlangsung selama 1minggu ini. 

 

16. Hasil dan Pembahasan 
 Adanya Fitur Dashbor Monitoring Penyerahan berkas Klaim ke Casemix 

di RS Bhayangkara Padang dapat dipergunakan dalam Sistem Informasi 

Rumah Sakit. 

 

17. Kesimpulan 
 Pembuatan Fitur Dashbor ini berlangsung bersama dengan Tim IT Rumah 

Sakit dan bekerjasama dengan IT eksternal Khanza 
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18. Evidence/ dokumentasi  
 

 
 

 

 

Peserta Didik PKP 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Selasa / 24 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
13. Jenis Kegiatan 
 Penyusunan, pembuatan buku pedoman dan SOP 

 

14. Tujuan Kegiatan 
 Penyusunan, pembuatan buku pedoman dan SOP ini dilakukan untuk 

pembuatan Draft yang akan di sahkan untuk menunjang kegiatan 

aktualisasi 

 

15. Pelaksanaan Kegiatan 
 Penyusunan, pembuatan buku pedoman dan SOP ini berlangsung di 

Minggu ke 3 kegiatan aktualisasi. 

 

16. Hasil dan Pembahasan 
Draft  buku pedoman dan SOP 

 

17. Kesimpulan 
 Penyusunan, pembuatan buku pedoman dan SOP terlaksana dengan 

baik. 
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18. Evidence/ dokumentasi 

 
 
 

 

 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

    NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Rabu / 25 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
13. Jenis Kegiatan 
 Pengesahan buku pedoman dan SOP 

 

14. Tujuan Kegiatan 
Pengesahan buku pedoman dan SOP untuk membantu stakeholder 

memahami dan melaksanakan implementasi dari pelaksanaan aksi 

perubahan 

 

15. Pelaksanaan Kegiatan 
 Pengesahan buku pedoman dan SOP dilaksanakan dalam Minggu ke 3 

 

16. Hasil dan Pembahasan 
 buku pedoman dan SOP ditanda tangani oleh Karumkit Bhayangkara TK 

III Padang 

 

17. Kesimpulan 
 Pengesahan buku pedoman dan SOP berjalan dengan baik 
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18. Evidence/ dokumentasi 
      

 
 

 
Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

   NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Kamis / 26 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
13. Jenis Kegiatan 

 Sosialisasi Buku Pedoman dan SOP 

 

14. Tujuan Kegiatan 
 Sosialisasi Buku Pedoman dan SOP agar petugas pelayanan di unit 

rumah sakit dapat mengerti cara pengerjaan penggunaan dashbor 

monitoring penyerahan klaim BPJS ke Casemix dan mengetahui SOP 

terbaru dari proses verifikasi klaim BPJS 

 

15. Pelaksanaan Kegiatan 
 Sosialisasi Buku Pedoman dan SOP ini dikerjakan pada Minggu ke tiga  

 

16. Hasil dan Pembahasan 
 Sosialisasi Buku Pedoman dan SOP dengan adanya absen, notulen dan 

dokumentasi. 

 

17. Kesimpulan 
 Sosialisasi Buku Pedoman dan SOP berjalan dengan lancer. 
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18. Evidence/ dokumentasi 
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Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/ tanggal   : Sabtu/ 28 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
7. Jenis Kegiatan 
 Menyusun laporan mingguan kegiatan aktualisasi. 

 

8. Tujuan Kegiatan 
Membuat hasil kegiatan laporan aktualisasi minggu ketiga action leader. 

 

9. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan menyusun laporan mingguan dilaksanakan oleh action leader 

dengan merangkum kegiatan yang sudah dilaksanakan pada minggu 

ketiga mulai dari tanggal 23 Juni sampai dengan 28 Juni 2025. 

 

10. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan penyusunan laporan diketik sesuai dengan format laporan yang 

sudah ditetapkan Lembaga Pendidikan Administrasi POLRI. 

 

11. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari keenam minggu ketiga  Sabtu, 28 

Juni 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan laporan minggu ke-3 aktualisasi rencana aksi 

perubahan action leader. 
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12. Evidence/ dokumentasi 
 

 
 

 
Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

`  NOSIS 20250407030131 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE 4 ( 30 JUNI 2025 – 5 JULI 2025) 
 

Nama Peserta   : dr. RANY WAISYA 

Instansi    : RUMAH SAKIT BHAYANGKARA POLDA 

SUMBAR 

Judul Aksi Perubahan  : PENGEMBANGAN SIMRS UNTUK 

MONITORING 

PENYERAHAN BERKAS CLAIM BPJS 

KESEHATAN KE CASEMIX DI RS 

BHAYANGKARA PADANG 

 

No Hari/ tanggal Kegiatan Output Keterangan 

1 Senin / 
30 Juni 2025 

Koordinasi dengan 
Tim IT Khanza untuk 
Implementasi Dashbor 
Monitoring 
Penyerahan Berkas 
Klaim  

• Dokumentasi Foto 
 IT 

2 Selasa /  
1 Juli 2025 

Implementasi 
pengembangan 
SIMRS untuk 
Monitoring 
Penyerahan berkas 
Claim BPJS ke 
Casemix  

• Dokumentasi Foto Action Leader 

3 Rabu / 
 2 Juli 2025 

Implementasi 
pengembangan 
SIMRS untuk 
Monitoring 
Penyerahan berkas 
Claim BPJS ke 
Casemix 

• Dokumentasi Foto Action Leader 

4 Kamis / 
3 Juli 2025 

Implementasi 
pengembangan 
SIMRS untuk 
Monitoring 
Penyerahan berkas 
Claim BPJS ke 
Casemix 

• Dokumentasi Foto Action Leader 

5 Jumat /  
4 Juli 2025 

Implementasi 
pengembangan 
SIMRS untuk 
Monitoring 

• Dokumentasi Foto Action Leader 
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Padang, 30 Juni 2025 

Mengetahui, 
Mentor 

 

 
 

Ns. SILVIA AGUSTIN,S.Kep,M.M  
PENATA TK I NIP 198108252005012016  

 
Peserta Didik PKP 

 
 
 
 
 
 

dr. RANY WAISYA 
NOSIS 20250407030131 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Penyerahan berkas 
Claim BPJS ke 
Casemix 

6 Sabtu / 
  5 Juni 2025 

Menyusun laporan 
mingguan kegiatan 
aktualisasi. 

• Dokumentasi Action Leader 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Senin / 30 Juni 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
19. Jenis Kegiatan 
 Koordinasi dengan Tim IT Khanza untuk Implementasi Dashbor 

Monitoring Penyerahan Berkas Klaim 

 

20. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan koordinasi teknis dan fungsional 

dengan Tim IT Khanza dalam rangka implementasi dashboard monitoring 

untuk memantau status penyerahan berkas klaim BPJS dari unit 

pelayanan ke bagian Casemix secara digital dan real-time. 

 

21. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga selesai. 

Koordinasi dilakukan antara Action Leader, serta Tim IT internal dan 

eksternal pengelola SIMRS Khanza. Langkah-langkah yang dilaksanakan 

antara lain: Penyusunan jadwal uji coba dan implementasi. 

 

22. Hasil dan Pembahasan 
Koordinasi dengan Tim IT Khanza untuk Implementasi Dashbor 

Monitoring Penyerahan Berkas Klaim berjalan lancar. Tidak ditemukan 

kendala berarti dalam proses koordinasi; komunikasi berjalan baik dan 

semua pihak mendukung pengembangan sistem ini. 

 

23. Kesimpulan 
 Koordinasi dengan Tim IT Khanza untuk implementasi dashboard 

monitoring penyerahan berkas klaim BPJS berjalan dengan baik. Kegiatan 

ini menjadi langkah awal penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

akuntabilitas proses klaim di RS Bhayangkara Padang. Diharapkan, 
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setelah uji coba dan evaluasi, sistem ini dapat diimplementasikan secara 

menyeluruh untuk mendukung pelayanan administrasi berbasis digital dan 

transparan. 

 

24. Evidence/ dokumentasi  
 

 
 

 

 

Peserta Didik PKP 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Selasa / 01 Juli  2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
19. Jenis Kegiatan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk Monitoring Penyerahan 

berkas Claim BPJS ke Casemix di Unit Pelayanan 

 

20. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses monitoring penyerahan berkas klaim BPJS dari unit pelayanan ke 

bagian Casemix, melalui pemanfaatan teknologi informasi berbasis 

SIMRS. 

 

21. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga selesai, 

dengan melibatkan action leader, perwakilan dari unit pelayanan terkait 

Tahapan pelaksanaan meliputi:. 

- Simulasi penggunaan fitur baru dalam sistem. 

- Diskusi dan klarifikasi teknis bersama stakeholder. 

- Uji coba awal sistem pada beberapa unit layanan. 

 

22. Hasil dan Pembahasan 
 Fitur SIMRS untuk monitoring penyerahan berkas klaim berhasil 

diterapkan dan diuji coba. Seluruh unit pelayanan menyambut baik inisiatif 

ini karena memberikan kejelasan dan meminimalisir kehilangan atau 

keterlambatan berkas. 

 

23. Kesimpulan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk monitoring penyerahan 

berkas klaim BPJS ke Casemix pada tanggal 1 Juli 2025 berjalan dengan 



 
 
 

164 
 

baik. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, 

dan akuntabilitas proses administrasi klaim BPJS di RS Bhayangkara 

Padang. Tindak lanjut berupa pemantauan rutin dan evaluasi pengguna 

akan dilakukan secara berkala guna penyempurnaan sistem. 

 

24. Evidence/ dokumentasi 
 

 
 

 

 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

    NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Rabu / 02 Juli 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
1. Jenis Kegiatan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk Monitoring Penyerahan 

berkas Claim BPJS ke Casemix di Tim Casemix 

 

2. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses monitoring penyerahan berkas klaim BPJS dari unit pelayanan ke 

bagian Casemix, melalui pemanfaatan teknologi informasi berbasis 

SIMRS. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga selesai, 

dengan melibatkan tim pengembang SIMRS, tim Casemix, serta tim IT 

rumah sakit. 

Tahapan pelaksanaan meliputi: 

- Simulasi penggunaan fitur baru dalam sistem. 

- Diskusi dan klarifikasi teknis bersama stakeholder. 

- Uji coba awal sistem pada beberapa unit layanan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 Fitur SIMRS untuk monitoring penyerahan berkas klaim berhasil 

diterapkan dan diuji coba. Tim Casemix menyatakan sistem baru ini dapat 

membantu mereka mengetahui status penyerahan berkas secara real-

time, sehingga mempercepat proses verifikasi dan pelaporan klaim. 

 

5. Kesimpulan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk monitoring penyerahan 

berkas klaim BPJS ke Casemix pada tanggal 1 Juli 2025 berjalan dengan 
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baik. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, 

dan akuntabilitas proses administrasi klaim BPJS di RS Bhayangkara 

Padang. Tindak lanjut berupa pemantauan rutin dan evaluasi pengguna 

akan dilakukan secara berkala guna penyempurnaan sistem. 

 

6. Evidence/ dokumentasi 
       

 
 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

   NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Kamis / 03 Juli 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
1. Jenis Kegiatan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk Monitoring Penyerahan 

berkas Claim BPJS ke Casemix di Tim Casemix di Rawat Inap 

 

2. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses monitoring penyerahan berkas klaim BPJS dari unit pelayanan ke 

bagian Casemix, melalui pemanfaatan teknologi informasi berbasis 

SIMRS. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga selesai, 

dengan melibatkan Action Leader dengan Petugas Rawat Inap. 

Tahapan pelaksanaan meliputi: 

- Simulasi penggunaan fitur baru dalam sistem. 

- Diskusi dan klarifikasi teknis bersama stakeholder. 

- Uji coba awal sistem pada unit layanan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 Fitur SIMRS untuk monitoring penyerahan berkas klaim berhasil 

diterapkan dan diuji coba. Unit pelayanan menyambut baik inisiatif ini 

karena memberikan kejelasan dan meminimalisir kehilangan atau 

keterlambatan berkas. 

 

5. Kesimpulan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk monitoring penyerahan 

berkas klaim BPJS ke Casemix pada tanggal 1 Juli 2025 berjalan dengan 

baik. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, 
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dan akuntabilitas proses administrasi klaim BPJS di RS Bhayangkara 

Padang. Tindak lanjut berupa pemantauan rutin dan evaluasi pengguna 

akan dilakukan secara berkala guna penyempurnaan sistem. 

6.  Evidence/ dokumentasi 

 

 
 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Jumat / 03 Juli 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
1. Jenis Kegiatan 

 Implementasi pengembangan SIMRS untuk Monitoring Penyerahan 

berkas Claim BPJS ke Casemix di Unit Rawat Jalan 

 

2. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses monitoring penyerahan berkas klaim BPJS dari unit pelayanan ke 

bagian Casemix, melalui pemanfaatan teknologi informasi berbasis 

SIMRS. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga selesai, 

dengan melibatkan action leader, Petugas rawat Jalan, serta tim IT rumah 

sakit. 

Tahapan pelaksanaan meliputi: 

- Simulasi penggunaan fitur baru dalam sistem. 

- Diskusi dan klarifikasi teknis bersama stakeholder. 

- Uji coba awal sistem pada beberapa unit layanan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 Fitur SIMRS untuk monitoring penyerahan berkas klaim berhasil 

diterapkan dan diuji coba. Unit pelayanan menyambut baik inisiatif ini 

karena memberikan kejelasan dan meminimalisir kehilangan atau 

keterlambatan berkas. 

 

5. Kesimpulan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk monitoring penyerahan 

berkas klaim BPJS ke Casemix pada tanggal 1 Juli 2025 berjalan dengan 



 
 
 

170 
 

baik. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, 

dan akuntabilitas proses administrasi klaim BPJS di RS Bhayangkara 

Padang. Tindak lanjut berupa pemantauan rutin dan evaluasi pengguna 

akan dilakukan secara berkala guna penyempurnaan system. 

6. Evidence/ dokumentasi 

 

 
Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

NOSIS 20250407030131 

 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
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Hari/ tanggal   : Sabtu/ 04 Juli 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
13. Jenis Kegiatan 
 Menyusun laporan mingguan kegiatan aktualisasi. 

 

14. Tujuan Kegiatan 
Membuat hasil kegiatan laporan aktualisasi minggu keempat action 

leader. 

 

15. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan menyusun laporan mingguan dilaksanakan oleh action leader 

dengan merangkum kegiatan yang sudah dilaksanakan pada minggu 

keempat mulai dari tanggal 30 Juni sampai dengan 5 Juli 2025. 

 

16. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan penyusunan laporan diketik sesuai dengan format laporan yang 

sudah ditetapkan Lembaga Pendidikan Administrasi POLRI. 

 

17. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari keenam minggu keempat  Sabtu, 5 

Juli 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan adalah 

dokumentasi dan laporan minggu ke-4 aktualisasi rencana aksi perubahan 

action leader. 

 

 

  



 
 
 

172 
 

 

18. Evidence/ dokumentasi 
 

 
 

 
Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

     NOSIS 20250407030131 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE 5 ( 7 JULI 2025 – 12 JULI 2025) 
 

Nama Peserta   : dr. RANY WAISYA 

Instansi    : RUMAH SAKIT BHAYANGKARA POLDA 

SUMBAR 

Judul Aksi Perubahan  : PENGEMBANGAN SIMRS UNTUK 

MONITORING 

PENYERAHAN BERKAS CLAIM BPJS 

KESEHATAN KE CASEMIX DI RS 

BHAYANGKARA PADANG 

 

 

Padang, 14 Juli 2025 

Mengetahui, 
Mentor 

 

 
 

Ns. SILVIA AGUSTIN,S.Kep,M.M  
PENATA TK I NIP 198108252005012016  

 
Peserta Didik PKP 

 
 
 
 
 
 

dr. RANY WAISYA 
NOSIS 20250407030131 

 
 

No Hari/ tanggal Kegiatan Output Keterangan 

1 
Senin-Jumat / 

7-11Juli 2025 

Implementasi 

pengembangan 

SIMRS untuk 

Monitoring 

Penyerahan berkas 

Claim BPJS ke 

Casemix 

• Dokumentasi Foto 

 

Action Leader 

dan Tim Efektif 

2 
Sabtu / 

12 Juli 2025 

Menyusun laporan 

mingguan kegiatan 

aktualisasi. 
• Dokumentasi Action Leader 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Senin - Jumat / 7-11 Juli  2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
25. Jenis Kegiatan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk Monitoring Penyerahan 

berkas Claim BPJS ke Casemix  

 

26. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses monitoring penyerahan berkas klaim BPJS dari unit pelayanan ke 

bagian Casemix, melalui pemanfaatan teknologi informasi berbasis 

SIMRS. 

 

27. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga selesai, 

dengan melibatkan action leader, dan unit pelayanan terkait 

 

28. Hasil dan Pembahasan 
 Fitur SIMRS untuk monitoring penyerahan berkas klaim berhasil 

diterapkan dan diimplementasikan. Seluruh unit pelayanan menyambut 

baik inisiatif ini karena memberikan kejelasan dan meminimalisir 

kehilangan atau keterlambatan berkas. 

 

29. Kesimpulan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk monitoring penyerahan 

berkas klaim BPJS ke Casemix pada tanggal 1 Juli 2025 berjalan dengan 

baik. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, 
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dan akuntabilitas proses administrasi klaim BPJS di RS Bhayangkara 

Padang. Tindak lanjut berupa pemantauan rutin dan evaluasi pengguna 

akan dilakukan secara berkala guna penyempurnaan sistem. 

 

 

 

30. Evidence/ dokumentasi 
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Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

    NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Sabtu/ 12 Juli 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
19. Jenis Kegiatan 
 Menyusun laporan mingguan kegiatan aktualisasi. 

 

20. Tujuan Kegiatan 
Membuat hasil kegiatan laporan aktualisasi minggu keempat action 

leader. 

 

21. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan menyusun laporan mingguan dilaksanakan oleh action leader 

dengan merangkum kegiatan yang sudah dilaksanakan pada minggu 

keempat mulai dari tanggal 30 Juni sampai dengan 5 Juli 2025. 

 

22. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan penyusunan laporan diketik sesuai dengan format laporan yang 

sudah ditetapkan Lembaga Pendidikan Administrasi POLRI. 

 

23. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari keenam minggu keempat  Sabtu, 5 

Juli 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan adalah 

dokumentasi dan laporan minggu ke-4 aktualisasi rencana aksi perubahan 

action leader. 
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24. Evidence/ dokumentasi 
 

 
 

 
Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

     NOSIS 20250407030131 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE 6 ( 14 JULI 2025 – 19 JULI 2025) 
 

Nama Peserta   : dr. RANY WAISYA 

Instansi    : RUMAH SAKIT BHAYANGKARA POLDA 

SUMBAR 

Judul Aksi Perubahan  : PENGEMBANGAN SIMRS UNTUK 

MONITORING 

PENYERAHAN BERKAS CLAIM BPJS 

KESEHATAN KE CASEMIX DI RS 

BHAYANGKARA PADANG 

 

 

Padang, 19 Juli 2025 

Mengetahui, 
Mentor 

 

 
 

Ns. SILVIA AGUSTIN,S.Kep,M.M  
PENATA TK I NIP 198108252005012016  

 
Peserta Didik PKP 

 
 
 
 
 
 

dr. RANY WAISYA 
NOSIS 20250407030131 

 
 

No Hari/ tanggal Kegiatan Output Keterangan 

1 

Senin-Jumat / 

14-18Juli 

2025 

Implementasi 

pengembangan 

SIMRS untuk 

Monitoring 

Penyerahan berkas 

Claim BPJS ke 

Casemix 

• Dokumentasi Foto 

 

Action Leader 

dan Tim Efektif 

2 
Sabtu / 

19 Juli 2025 

Menyusun laporan 

mingguan kegiatan 

aktualisasi. 
• Dokumentasi Action Leader 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Senin - Jumat / 14-18 Juli  2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
31. Jenis Kegiatan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk Monitoring Penyerahan 

berkas Claim BPJS ke Casemix  

 

32. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses monitoring penyerahan berkas klaim BPJS dari unit pelayanan ke 

bagian Casemix, melalui pemanfaatan teknologi informasi berbasis 

SIMRS. 

 

33. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga selesai, 

dengan melibatkan action leader, dan unit pelayanan terkait 

 

34. Hasil dan Pembahasan 
 Fitur SIMRS untuk monitoring penyerahan berkas klaim berhasil 

diterapkan dan diimplementasikan. Seluruh unit pelayanan menyambut 

baik inisiatif ini karena memberikan kejelasan dan meminimalisir 

kehilangan atau keterlambatan berkas. 

 

35. Kesimpulan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk monitoring penyerahan 

berkas klaim BPJS ke Casemix pada tanggal 1 Juli 2025 berjalan dengan 

baik. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, 
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dan akuntabilitas proses administrasi klaim BPJS di RS Bhayangkara 

Padang. Tindak lanjut berupa pemantauan rutin dan evaluasi pengguna 

akan dilakukan secara berkala guna penyempurnaan sistem. 

 

 

 

36. Evidence/ dokumentasi 
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Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

    NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Sabtu/ 19 Juli 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
25. Jenis Kegiatan 
 Menyusun laporan mingguan kegiatan aktualisasi. 

 

26. Tujuan Kegiatan 
Membuat hasil kegiatan laporan aktualisasi minggu keempat action 

leader. 

 

27. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan menyusun laporan mingguan dilaksanakan oleh action leader 

dengan merangkum kegiatan yang sudah dilaksanakan pada minggu 

keenam mulai dari tanggal 14 Juli sampai dengan 19 Juli 2025. 

 

28. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan penyusunan laporan diketik sesuai dengan format laporan yang 

sudah ditetapkan Lembaga Pendidikan Administrasi POLRI. 

 

29. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari keenam minggu keempat  Sabtu, 

19 Juli 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan laporan minggu ke-4 aktualisasi rencana aksi 

perubahan action leader. 
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30. Evidence/ dokumentasi 
 

 
 

 
Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

     NOSIS 20250407030131 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE 7 ( 21 JULI 2025 – 26 JULI 2025) 
 

Nama Peserta   : dr. RANY WAISYA 

Instansi    : RUMAH SAKIT BHAYANGKARA POLDA 

SUMBAR 

Judul Aksi Perubahan  : PENGEMBANGAN SIMRS UNTUK 

MONITORING 

PENYERAHAN BERKAS CLAIM BPJS 

KESEHATAN KE CASEMIX DI RS 

BHAYANGKARA PADANG 

 

 

Padang, 26 Juli 2025 

Mengetahui, 
Mentor 

 

 
 

Ns. SILVIA AGUSTIN,S.Kep,M.M  
PENATA TK I NIP 198108252005012016  

 
Peserta Didik PKP 

 
 
 
 
 
 

dr. RANY WAISYA 
NOSIS 20250407030131 

 
 

No Hari/ tanggal Kegiatan Output Keterangan 

1 

Senin-Jumat / 

21-25 Juli 

2025 

Implementasi 

pengembangan 

SIMRS untuk 

Monitoring 

Penyerahan berkas 

Claim BPJS ke 

Casemix 

• Dokumentasi Foto 

 

Action Leader 

dan Tim Efektif 

2 
Sabtu / 

26 Juli 2025 

Menyusun laporan 

mingguan kegiatan 

aktualisasi. 
• Dokumentasi Action Leader 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Senin - Jumat / 21-25 Juli  2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
37. Jenis Kegiatan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk Monitoring Penyerahan 

berkas Claim BPJS ke Casemix  

 

38. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses monitoring penyerahan berkas klaim BPJS dari unit pelayanan ke 

bagian Casemix, melalui pemanfaatan teknologi informasi berbasis 

SIMRS. 

 

39. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga selesai, 

dengan melibatkan action leader, dan unit pelayanan terkait 

 

40. Hasil dan Pembahasan 
 Fitur SIMRS untuk monitoring penyerahan berkas klaim berhasil 

diterapkan dan diimplementasikan. Seluruh unit pelayanan menyambut 

baik inisiatif ini karena memberikan kejelasan dan meminimalisir 

kehilangan atau keterlambatan berkas. 

 

41. Kesimpulan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk monitoring penyerahan 

berkas klaim BPJS ke Casemix pada tanggal 21-25 Juli 2025 berjalan 

dengan baik. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, 
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efisiensi, dan akuntabilitas proses administrasi klaim BPJS di RS 

Bhayangkara Padang. Tindak lanjut berupa pemantauan rutin dan 

evaluasi pengguna akan dilakukan secara berkala guna penyempurnaan 

sistem. 

 

 

 

42. Evidence/ dokumentasi 
 

 

       
       

 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

    NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Sabtu/ 26 Juli 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
31. Jenis Kegiatan 
 Menyusun laporan mingguan kegiatan aktualisasi. 

 

32. Tujuan Kegiatan 
Membuat hasil kegiatan laporan aktualisasi minggu keempat action 

leader. 

 

33. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan menyusun laporan mingguan dilaksanakan oleh action leader 

dengan merangkum kegiatan yang sudah dilaksanakan pada minggu 

keenam mulai dari tanggal 21 Juli sampai dengan 26 Juli 2025. 

 

34. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan penyusunan laporan diketik sesuai dengan format laporan yang 

sudah ditetapkan Lembaga Pendidikan Administrasi POLRI. 

 

35. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari keenam minggu keempat  Sabtu, 

26 Juli 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan laporan minggu ke-6 aktualisasi rencana aksi 

perubahan action leader. 
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36. Evidence/ dokumentasi 
 

 
 

 
Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

     NOSIS 20250407030131 
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LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE 8 ( 28 JULI 2025 – 2 AGUSTUS 2025) 
 

Nama Peserta   : dr. RANY WAISYA 

Instansi    : RUMAH SAKIT BHAYANGKARA POLDA SUMBAR 

Judul Aksi Perubahan  : PENGEMBANGAN SIMRS UNTUK MONITORING 

PENYERAHAN BERKAS CLAIM BPJS 

KESEHATAN KE CASEMIX DI RS 

BHAYANGKARA PADANG 

 

 

Padang, 26 Juli 2025 

Mengetahui, 
Mentor 

 

 
 

Ns. SILVIA AGUSTIN,S.Kep,M.M  
PENATA TK I NIP 198108252005012016  

 
Peserta Didik PKP 

 
 
 
 
 
 

dr. RANY WAISYA 
NOSIS 20250407030131 

 
 

No Hari/ tanggal Kegiatan Output Keterangan 

1 

Senin-Kamis/ 

28-31 Juli 

2025 

Implementasi 

pengembangan 

SIMRS untuk 

Monitoring 

Penyerahan berkas 

Claim BPJS ke 

Casemix 

• Dokumentasi Foto 

 

Action Leader 

dan Tim Efektif 

2 
Jumat / 

31 Juli 2025 

Monitoring dan 

Evaluasi 
• Dokumentasi Action Leader 

3 

Sabtu / 

2 Agustus 

2025 

Menyusun laporan 

mingguan kegiatan 

aktualisasi. 
• Dokumentasi Action Leader 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Senin - Kamis / 28-31 Juli  2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

 

Isi Laporan 
43. Jenis Kegiatan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk Monitoring Penyerahan 

berkas Claim BPJS ke Casemix  

 

44. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses monitoring penyerahan berkas klaim BPJS dari unit pelayanan ke 

bagian Casemix, melalui pemanfaatan teknologi informasi berbasis 

SIMRS. 

 

45. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga selesai, 

dengan melibatkan action leader, dan unit pelayanan terkait 

 

46. Hasil dan Pembahasan 
 Fitur SIMRS untuk monitoring penyerahan berkas klaim berhasil 

diterapkan dan diimplementasikan. Seluruh unit pelayanan menyambut 

baik inisiatif ini karena memberikan kejelasan dan meminimalisir 

kehilangan atau keterlambatan berkas. 

 

47. Kesimpulan 
 Implementasi pengembangan SIMRS untuk monitoring penyerahan 

berkas klaim BPJS ke Casemix pada tanggal 1 Juli 2025 berjalan dengan 

baik. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, 
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dan akuntabilitas proses administrasi klaim BPJS di RS Bhayangkara 

Padang. Tindak lanjut berupa pemantauan rutin dan evaluasi pengguna 

akan dilakukan secara berkala guna penyempurnaan sistem. 

 

48. Evidence/ dokumentasi 
 

   
 
       

 

 

 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

    NOSIS 20250407030131  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/ tanggal   : Jumat/ 1 Agustus 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
37. Jenis Kegiatan 

Monitoring dan Evaluasi dasbor monitoring penyerahan berkas klaim BPJS ke 

Casemix 

 

38. Tujuan Kegiatan 
 Monitoring dan Evaluasi dasbor monitoring penyerahan berkas klaim 

BPJS ke  

 Casemix 

 

39. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan oleh action leader dengan 

mengumpulkan data-data dari hasil penyerahan berkas klaim di dashbor. 

kegiatan yang sudah dilaksanakan pada minggu kedelapan mulai dari 

tanggal 1 Agustus 2025. 

 

40. Hasil dan Pembahasan 
 Monitoring dan Evaluasi dasbor monitoring penyerahan berkas klaim 

BPJS ke  

 Casemix  

 

41. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari kelima minggu ke delapan Kamis, 

1 Agustus 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan laporan minggu ke-8 aktualisasi rencana aksi 

perubahan action leader. 
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42. Evidence/ dokumentasi 
 

 

 
 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

     NOSIS 20250407030131 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/ tanggal   : Sabtu/ 2 Agustus 2025 

Waktu   : 08.00 s/d selesai 

Isi Laporan 
1. Jenis Kegiatan 
 Menyusun laporan mingguan kegiatan aktualisasi. 

 

2. Tujuan Kegiatan 
Membuat hasil kegiatan laporan aktualisasi minggu delapan action leader. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan menyusun laporan mingguan dilaksanakan oleh action leader 

dengan merangkum kegiatan yang sudah dilaksanakan pada minggu 

kedelapan mulai dari tanggal 28 Juli sampai dengan 2 Agustus 2025. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan penyusunan laporan diketik sesuai dengan format laporan yang 

sudah ditetapkan Lembaga Pendidikan Administrasi POLRI. 

 

5. Kesimpulan 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada hari keenam minggu kedelapan  Sabtu, 

2 Agustus 2025 berjalan dengan lancar, hasil kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dokumentasi dan laporan minggu ke-8 aktualisasi rencana aksi 

perubahan action leader. 
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6. Evidence/ dokumentasi 
 

 

 
 

Peserta Didik PKP 

 

 

 

 

 

dr. RANY WAISYA 

     NOSIS 20250407030131 
 

 


